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 ABSTRAK 
 
Guru memiliki posisi yang strategis, kuat, dan penting di hadapan anak didiknya 
Peran guru dalam mendidik siswa menjadi salah satu indikator keberhasilan 
pendidikan di sekolah. Faktor-faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati, 
misalnya, memegang peranan penting dalam interaksi sosial. Misalnya faktor 
identifikasi dan imitasi dalam interaksi guru dengan siswa, sudah tentu akan ada sifat-
sifat guru yang dikagumi siswa. Kalau siswa mengagumi salah satu sifat guru, maka 
siswa tersebut cenderung untuk mengagumi guru tersebut secara keseluruhan. Dengan 
menjadi idola bagi anak didiknya, seorang guru diharapkan mampu memberikan rasa 
aman, nyaman, demokratis dalam proses pembelajaran sehingga dapat membangkitkan 
semangat siswa untuk senantiasa belajar. Semangat belajar yang tinggi pada siswa 
akan membantu guru dalam menciptakan suatu proses pembelajaran yang efektif 
sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Berdasar uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut: (1) 
Bagaimanakah profil guru idola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo 
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2009/2010?; dan (2) Bagaimana pengaruh guru 
idola dalam proses pembelajaran siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo 
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2009/2010. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: (1)  Profil guru idola di SD Muhammadiyah Polanharjo Kabupaten 
Klaten tahun pelajaran 2009/2010. (2) Bagaimana pengaruh guru idola dalam proses 
pembelajaran siswa di SD Muhammadiyah Polanharjo Kabupaten Klaten tahun 
pelajaran 2009/2010.  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Polanharjo 
Kabupaten Klaten. Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research) 
dengan strategi penelitian ganda di dalam menganalisis datanya. Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Muhammadiyah Polanharjo Kabupaten 
Klaten tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 57 siswa dan guru sebanyak 16 
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah: (1) Data yang berkenaan 
dengan profil guru idola dikumpulkan dengan dua metode, yaitu: focus group 
discussion dan kuesioner. (2) Data pengaruh guru idola dalam proses pembelajaran 
dikumpulkan dengan check list. (3) Data yang berkaitan dengan SD Muhammadiyah 
Polanharjo dilakukan dengan metode: wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Guru yang diidolakan oleh 
para siswa di SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 ialah guru 
yang memiliki beberapa kriteria atau sifat-sifat yang di antaranya: baik hati, pintar, 
lucu, tidak pemarah, pandai bercerita, suka memberi hadiah, kuat, mencintai murid, 
suka menasehati, tidak sombong, suka bercanda, tidak galak, tidak pernah 
menghukum, menghibur, ganteng, sholih. Selain itu guru idola di SD Muhammadiyah 
Polanharjo Tahun 2009/2010 harus terjauhkan dari beberapa sifat yang dibenci siswa, 
di antaranya: suka marah, suka menghukum, suka terlambat, membenci siswa, pilih 
kasih, galak, dan sombong. (2) Guru idola berpengaruh positif terhadap proses 
pembelajaran siswa SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010. 
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 KATA PENGANTAR 
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Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan, hidayah, dan 
ampunan-Nya, serta kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami dan 
keburukan amal-amal kami. Siapa diberi hidayah oleh Allah, maka tidak ada yang 
dapat menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang 
dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang 
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Amma ba’du.  
Sistem pendidikan yang baik akan menempatkan guru sebagai kurikulum berjalan, 
yang berarti selain harus menyampaikan materi, guru hendaknya menjadi sumber 
inspirasi, pedoman sikap sosial dan acuan tingkah laku, serta mampu menjadi idola 
atau panutan bagi anak didiknya. Dengan menjadi idola bagi anak didiknya, seorang 
guru diharapkan mampu memberikan rasa aman, nyaman, demokratis dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat membangkitkan semangat siswa untuk senantiasa belajar. 
Skripsi ini bermaksud menggambarkan kriteria-kriteria guru yang diidolakan siswa 
SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 dan pengaruhnya dalam 
proses pembelajaran siswa. Dalam menyelesaikan skripsi ini tentunya banyak 
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 hambatan yang menyebabkan kendala  di dalam penyelesaian skripsi ini, namun 
berkat bantuan dari berbagai pihak  akhirnya kesulitan tersebut dapat teratasi. Untuk 
itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Drs. M Abdul Fattah Santoso, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Dra. Mahasri Shobahiya, M.Ag. selaku Pembimbing I yang telah memberikan 
bantuan pemikiran, waktu, dan bimbingannya dengan penuh kesabaran sehingga 
penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. 
3. Drs. M Darojat Ariyanto, M.Ag. selaku Pembimbing II yang telah memberikan 
bantuan pemikiran, waktu, dan bimbingannya dengan penuh kesabaran sehingga 
penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. 
4. Bapak dan Ibu tercinta yang telah mendo’akan dan penuh kesabarannya dalam 
membimbing anaknya dalam mewujudkan cita-citanya. 
5. Semua pihak  yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
memberikan bantuannya sehingga penulisan skripsi ini dapat  terselesaikan. 
Semoga Allah Ta’ala membalas amal kebaikan semua pihak yang telah 
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
.  
      Surakarta,       Juni 2010 
Penulis 
 
Bambang Dwi Margono 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Peran guru dalam mendidik siswa menjadi salah satu indikator keberhasilan 
pendidikan di sekolah. Sistem pendidikan yang baik akan menempatkan guru 
sebagai kurikulum berjalan, yang berarti selain harus menyampaikan materi, guru 
hendaknya menjadi sumber inspirasi, pedoman sikap sosial dan acuan tingkah laku. 
Selain itu guru juga merupakan kurikulum tersembunyi yang senantiasa 
memberikan terobosan-terobosan baru dalam mendidik. 
Dunia pendidikan Indonesia mengenal semboyan legendaris yang dikemukakan 
oleh Ki Hajar Dewantara yang berbunyi: “Ing  ngarsa sung tulada, ing madya 
mangun karsa, tut wuri handayani”. Ing ngarsa sung tulada memberikan 
pengertian di depan guru harus berperan sebagai figur teladan atau panutan yang 
baik. Baik dalam konteks pribadi maupun lingkungan sosial. Ia harus memiliki 
integritas sehingga dapat diterima lingkungannya. Ing madya mangun karsa, di 
tengah guru dituntut untuk mampu sebagai penggerak inisiatif. Setiap gerak, 
perbuatan, dan perkataannya harus berkaitan dengan upaya menumbuhkan minat 
dan interest siswa terhadap sesuatu yang baru dan baik. Guru harus bisa masuk ke 
berbagai situasi sesuai dengan keadaan anak didik tanpa kehilangan jati diri sebagai 
guru. Adapun tut wuri handayani memberikan gambaran bahwa di belakang guru 
merupakan sosok yang berkepribadiaan kuat. Ia secara terus menerus memberikan 
sumbangan positif kepada dunia pendidikan (Soekartawi, 1995:  33). 
1 
 Guru hendaknya bisa dijadikan contoh dalam perilaku keteladanan yang selalu 
tampil menyenangkan dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu memerankan 
diri sebagai aktor dalam berbagai keadaan yang berbeda. Kadang-kadang guru 
dituntut menjadi orang tua, teman, penasihat, dan pengembang kreatifitas. Semua 
itu akan tercapai apabila guru bisa menjadi sosok idola bagi anak didiknya. Karena 
dengan menjadi idola bagi anak didik maka secara tidak langsung anak didik akan 
meniru atau meneladani serta mengaplikasikan perilaku guru idolanya ke dalam 
dirinya. Sebuah ungkapan menyatakan bahwa:  
Sifat teladan merupakan alat pendidikan yang paling penting dalam pendidikan 
Islam. Pada diri anak-anak tersimpan rasa bangga terhadap orang tua mereka. 
Perasaan ini umumnya mereka idap dalam diri dalam bentuk father image (citra 
kebapakan). Atas dasar ini, anak-anak sering mengidentifikasikan diri mereka 
kepada orang tua. Mereka menjadikan orang tua yang mereka banggakan itu 
sebagai tokoh “idola” yang pantas untuk dijadikan panutan (Jalaludin, 2001: 110). 
Guru memiliki posisi yang strategis, kuat, dan penting di hadapan anak didiknya. 
Ini dikarenakan adanya kepemilikan legalitas materi yang disampaikan, penguasaan 
ilmu yang diperoleh melalui studi dan kajian ilmiah, serta berkaitan dengan momen 
waktu yang dimiliki guru dalam proses pendidikan tersebut. Ada ungkapan menarik 
lain yang dikutip Oemar Hamalik (2000: 27) yang menyatakan bahwa kepribadiaan 
guru sebagai faktor yang sangat penting dan sangat berpengaruh terhadap siswa, 
yaitu: 
Numerous experimental and observational studies confirm the fact that the 
pupils learn what the theacher is as well as what he says. Pupils absorbs his 
attitudes, they reflect his modes, the share his conviction, they imitate his 
behavior, and they quote his statements. Experience attest the fact that such 
problems as motivation, dicipline, social behavior, pupil achievement, and above 
all, the continuing desire to learn all center around the personality of the 
teacher. (Banyak sekali percobaan dan pengamatan belajar menegaskan fakta 
bahwa murid-murid belajar dari guru sebaik apa yang dikatakan guru. Murid-
murid menyerap sikapnya, mereka menggambarkan sopan santunnya, mereka 
2
 ambil keyakinannya, mereka tiru kelakuannya, dan mereka catat pernyataan-
pernyataannya. Pengalaman menerangkan fakta bahwa masalah-masalah seperti 
motivasi, disiplin, tindakan sosial, motivasi siswa, dan semua hal tersebut, 
keinginan yang berkesinambungan untuk belajar yang berpusat pada kepribadian 
guru). 
 
Ungkapan di atas menggambarkan bahwa pengaruh guru terhadap para siswanya 
sangat besar. Faktor-faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati, misalnya, 
memegang peranan penting dalam interaksi sosial. Misalnya faktor identifikasi dan 
imitasi dalam interaksi guru dengan siswa, sudah tentu akan ada sifat-sifat guru 
yang dikagumi siswa. Menurut Cronbach dalam Oemar Hamalik (2000: 28), kalau 
siswa mengagumi salah satu sifat orang lain, maka siswa tersebut cenderung untuk 
mengagumi orang  lain tersebut secara keseluruhan. Jika terjadi hal demikian, maka 
muncul apa yang disebut identifying figure. Dikatakan oleh Cronbach: 
“Administration of one quality often leads us to admire a person as a whole, and he 
becomes an identifying figure. Than we tend to copy what he does outside field of 
special competence. We use some people as models over a wide range of situations, 
imitating much of what they do. We learn that they are dependable and rewarding 
models because imitating them leads to success”. Artinya: salah satu jenis 
sifat/perlakuan seseorang seringkali membimbing kita untuk mengagumi orang 
tersebut secara keseluruhan, dan orang tersebut menjadi seorang sosok yang ditiru. 
Kemudian kita akan berusaha untuk meniru apa saja yang dilakukan orang tersebut 
di luar kawasan kompetensi khusus. Kita menjadikan seseorang sebagai model 
dalam kondisi yang lebih luas, meniru banyak hal dari apa yang mereka lakukan. 
Kita belajar bahwa mereka dapat dipercaya dan teladan yang bermanfaat karena 
meniru mereka mendorong untuk sukses. 
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 Gambaran di atas menunjukkan bahwa guru bukanlah orang yang hanya bertugas 
dalam bidang profesi yang meliputi mendidik, mengajar, dan melatih peserta didik. 
Jika tugas guru terbatas pada hal tersebut maka peran guru akan dapat tergantikan 
oleh mesin atau alat-alat elektronik yang semakin canggih.  Guru juga memiliki 
tugas dalam bidang kemanusiaan yang meliputi bahwa guru di sekolah harus dapat 
menjadi orang tua kedua, dapat memahami peserta didik dengan tugas 
perkembangannya mulai dari sebagai makhluk bermain (homoludens), sebagai 
makhluk remaja/berkarya (homopither), dan sebagai makhluk berpikir/dewasa 
(homosapiens), serta membantu peserta didik dalam mentransformasikan dirinya 
sebagai upaya pembentukan sikap dan membantu peserta didik dalam 
mengidentifikasikan diri peserta didik itu sendiri (Hamzah B Uno, 2007: 20). 
Hal inilah yang kemudian menuntut seorang guru untuk selalu memunculkan 
ide-ide kreatif yang dapat membangkitkan semangat belajar anak didiknya dengan 
membekali diri dengan kompetensi personal pada diri seorang guru. Salah satu 
kompetensi personal tersebut ialah kemampuan guru dalam menjadikan dirinya 
sebagai idola bagi anak didiknya. Dengan menjadi idola bagi anak didiknya, 
seorang guru diharapkan mampu memberikan rasa aman, nyaman, demokratis 
dalam proses pembelajaran sehingga dapat membangkitkan semangat siswa untuk 
senantiasa belajar. Semangat belajar yang tinggi pada siswa akan membantu guru 
dalam menciptakan suatu proses pembelajaran yang efektif sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan.  
Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo Kabupaten Klaten merupakan 
lembaga pendidikan yang berusaha untuk mencetak generasi Islam yang berprestasi 
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 secara optimal sebagaimana tersurat dalam visinya yaitu berikhtiar bersama dalam 
mewujudkan generasi Islam, berprestasi secara optimal (Dokumen sekolah, 
dikutip, 19 Agustus 2009). Sistem full day school yang diterapkan di sekolah ini 
menjadikan interaksi guru dengan anak didiknya akan berlangsung cukup lama 
setiap harinya, bahkan bisa lebih lama dibandingkan interaksi anak dengan orang 
tua mereka. Di sinilah kemudian seorang guru dituntut untuk dapat menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan bagi anak didiknya.  Selain itu guru juga harus 
mampu memberikan rasa aman dan nyaman kepada anak didiknya ketika mereka 
berada di dalam pengawasan dan didikan mereka. 
Di samping itu, Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo merupakan sekolah 
yang diharapkan mampu mengembangkan dakwah Islam di masyarakat. Dalam 
perkembangannya Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo menemui beberapa 
kendala, di antaranya masih ditemuinya siswa yang belum bisa beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah sehingga memaksa siswa tersebut untuk pulang meninggalkan 
sekolah. Hal tersebut bisa jadi dikarenakan pola interaksi guru dengan siswa yang 
kurang hangat ataupun faktor lainnya yang perlu diteliti lebih lanjut (Observasi 
pendahuluan,    Juli 2009).  
Beberapa gambaran dan kendala yang cukup menarik di atas menyebabkan 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Profil Guru Idola dan 
Pengaruhnya dalam Proses Pembelajaran Siswa pada Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Polanharjo Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
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 B. Penegasan Istilah 
1. Profil Guru Idola 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2005: 897) kata “profil“ 
diartikan sebagai “Grafik atau ikhtisar yang menggambarkan fakta tentang hal-
hal khusus”. Guru adalah “Semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun 
klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah” (Syaiful Bahri Djamarah, 2000: 32). 
Idola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2005: 419) diartikan 
sebagai “Orang, gambar, patung dan sebagainya yang menjadi pujaan”. Dalam 
Kamus Kata Serapan (Surawan Martinus, 2001: 240), idola diartikan sebagai 
“Gambaran, gagasan, sesuatu atau seseorang yang dipuja-puja atau dikagumi”. 
Profil guru idola ialah profil kompetensi bagi seorang guru idola bagi 
siswanya. Profil kompetensi ialah penampilan guru dalam melakukan tugasnya 
yang memenuhi syarat sesuai dengan kriteria kemampuan yang dipersyaratkan. 
Profil ini selalu mengacu pada aspek kompetensi yang dimiliki seorang guru 
yang professional (A. Sahertian, 1994: 53). 
Beberapa pengertian di atas memberikan arti bahwa profil guru idola 
merupakan gambaran dan kriteria-kriteria yang harus dimiliki seorang guru 
untuk menjadikan dirinya dikagumi, dipuja, serta menjadi teladan bagi peserta 
didiknya sehingga dapat memberikan pengaruh yang positif bagi anak didiknya. 
Adapun kriteria-kriteria yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi sikap, 
sifat, penampilan, dan metode mengajar guru yang disenangi oleh anak didiknya 
yang terjalin dalam pola interaksi guru dan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. 
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 2. Pembelajaran Siswa 
Pembelajaran merupakan “Upaya orang yang tujuannya ialah membantu 
orang belajar” (Gagne&Briggs dalam Margaret E Bell Gredler, 1994: 205).  
Dalam buku yang sama, Margaret (1994: 207) juga mengutip pendapat Gagne 
yang mengemukakan bahwa “Pembelajaran sebagai seperangkat acara peristiwa 
eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses belajar, 
yang sifatnya internal”. Menurut Syaiful Sagala (2006: 64), “Pembelajaran 
adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membantu seseorang 
mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru dalam suatu proses yang 
sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks 
kegiatan belajar mengajar”. 
Beberapa pendapat di atas memberikan penegasan bahwa pembelajaran ialah 
seperangkat acara peristiwa yang dirancang dalam suatu proses yang sistematis 
oleh guru yang bertujuan membantu siswa untuk mempelajari suatu kemampuan 
dan atau nilai yang baru. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasar uraian latar belakang masalah di atas dan guna lebih mengarahkan pada 
uraian lebih lanjut sesuai judul yang diajukan, maka dapat dirumuskan masalahnya 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah profil guru idola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo 
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2009/2010? 
2. Bagaimana pengaruh guru idola dalam proses pembelajaran siswa di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Polanharjo Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2009/2010? 
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 D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah:   
a. Ingin mengetahui profil guru idola di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Polanharjo Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2009/2010. 
b. Ingin mengetahui bagaimana pengaruh guru idola dalam proses pembelajaran 
siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo Kabupaten Klaten tahun 
pelajaran 2009/2010. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Manfaat teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah penelitian 
terutama di bidang keguruan. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar teoritis untuk 
pengembangan penelitian lebih lanjut yang sejenis. 
b. Manfaat praktis 
1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengajar secara umum dan 
pengajar di lembaga pendidikan tempat penelitian khususnya agar dapat 
menjadi idola di mata siswanya dengan cara menghiasi dirinya dengan 
sifat-sifat yang disenangi siswa dan menghindari sifat-sifat yang dibenci 
siswa. 
2) Menambah masukan bagi lembaga pendidikan Islam pada umumnya dan 
lembaga pendidikan tempat penelitian khususnya dalam mengembangkan 
program atau proses belajar mengajar. 
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 E. Kajian Pustaka 
Pada dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari nol secara murni, akan tetapi 
umumnya telah ada acuan yang mendasari atau penelitian yang sejenis. Oleh karena 
itu dirasa perlu mengungkap temuan penelitian terdahulu, terutama yang ada 
relevansinya. Dalam hal ini penelitian yang relevan antara lain dari: 
1. Anwar Huda (UMS, 2007), dalam skripsinya dengan judul: “Hubungan 
Kepribadian Guru dengan Tingkah Laku Keagamaan Siswa Kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Blimbing Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2006/2007”, memberikan kesimpulan bahwa ada 
pengaruh antara kepribadian guru terhadap perilaku keagamaan siswa. 
2. Boynton dalam Oemar Hamalik (2000: 28) yang melakukan penelitian terhadap 
73 kelas di sekolah dasar yang melibatkan sejumlah anak kelas 5 dan kelas 6, 
mendapatkan hasil bahwa para siswa yang dibimbing oleh guru yang memiliki 
kesehatan mental yang baik mempengaruhi stabilitas emosional yang lebih tinggi 
dari pada para siswa yang dibimbing oleh guru yang mentalnya kurang sehat. 
3. Faiz Burhanudin (UMS, 2006), dalam skripsinya dengan judul: “Kompetensi 
Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam SMA Muhammadiyah Kudus 
Tahun 2005”, menyimpulkan bahwa kompetensi yang cukup tinggi pada guru 
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Kudus 
memberikan pengaruh yang berarti terhadap kelancaran pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam. Dengan kemampuan profesi yang cukup tinggi, para guru bidang 
studi Pendidikan Agama Islam dapat melaksanakan tugas secara optimal. 
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 4. Hasim Seumaeng (UMS, 2008), dalam skripsinya yang berjudul: “Peran Guru 
sebagai Fasilatator dalam Kegiatan Belajar Mengajar Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam bagi siswa kelas II Ibtidaiyah Song Sem Sath School di To’ 
Bandar Pattani Thailand Selatan pada Tahun 2006/2007”, menemukan bahwa 
guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di Ibtidaiyah Song Sem Sath School 
di To’ Bandar Pattani Thailand Selatan belum sepenuhnya melaksanakan 
perannya sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini ditunjukkan 
dengan kurang maksimal dalam memberdayakan sumber belajar dan kurang 
membantu terjadinya pengalaman belajar. 
5. Sri Sulastri (UMS, 2007), dalam skripsinya dengan judul: ”Sikap Guru dalam 
Mengajar dan Minat Belajar Siswa (Studi Kasus di MAN I Salatiga Kelas 2 
Tahun Ajaran 2006/2007), menyimpulkan bahwa guru MAN I Salatiga dalam 
mengajar sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari cara guru mengajar 
walaupun masih ada yang kurang optimal, akan tetapi proses belajar mengajar  
berlangsung dengan baik. 
Berdasarkan pada hasil penelitian-penelitian di atas dapat diungkapkan bahwa 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini belum pernah diteliti oleh peneliti 
lain. Oleh karena itu, penelitian ini memenuhi kriteria kebaruan. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research). Penelitian 
lapangan menurut Abdurrahman Fathoni (2006: 96), “Penelitian yang 
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 dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 
sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut, 
yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah”.  
Adapun jika dilihat dari tingkat eksplanasinya penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif analisis, karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
atau menggambarkan tentang suatu fenomena sosial kemudian dicari saling 
hubungannya (M. Aslam Sumhudi, 1991: 44). Dalam hal ini fenomena sosial 
yang digambarkan adalah profil guru idola dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap proses pembelajaran siswa di SD Muhammadiyah Polanharjo.  
 
2. Populasi dan Sampel  
Menurut Sugiyono (2001: 57), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Berdasarkan pengertian di atas maka populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa dan guru SD Muhammadiyah Polanharjo tahun 
pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 57 siswa dan guru sebanyak 16 orang.  
Adapun sampel, menurut Sugiyono (2001: 112), “Sampel adalah sebagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Pengertian 
ini semakna dengan pengertian yang dikemukakan Suharsimi Arikunto    
(2002: 109): “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Dari 
pengertian di atas dapat diartikan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi 
yang dapat menggambarkan keadaan dan sifat dari populasi tersebut.  
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 Mengingat jumlah populasi yang ada kurang dari seratus maka sampel 
dalam penelitian ini ialah seluruh siswa dan guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010, sebagaimana diungkapkan Suharsimi 
Arikunto (2002: 112): “Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi”.  
3. Teknik Pengumpulan Data  
a. Angket atau kuesioner (Questionnaires) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128), ”Kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 
ketahui”. Angket atau kuesioner dalam penelitian ini ditujukan untuk siswa 
kelas 3 dan 4 yang berupa angket terbuka dan angket tertutup.  
Angket terbuka berupa beberapa pertanyaan yang memberikan 
kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 128). Dalam penelitian ini angket terbuka 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang profil, kriteria, sifat-sifat guru 
yang disenangi siswa, serta sifat-sifat guru yang tidak disenangi siswa yang 
dapat memberikan gambaran guru yang diidolakan para siswa.   
Angket tertutup yang digunakan berupa check list, yaitu sebuah daftar, 
dimana responden tinggal membubuhkan tanda check (√) pada kolom yang 
sesuai dengan keadaan diri responden (Suharsimi Arikunto, 2002: 129). 
Check list dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
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 bagaimana pengaruh guru idola dalam proses pembelajaran siswa. Adapun 
langkah-langkah dalam menyusun angket sebagai berikut: 
1) Menyusun tabel kisi-kisi berdasarkan indikator-indikator.  
Sebelum menyusun angket, terlebih dahulu dibuat konsep yang 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Untuk itu lebih dahulu dibuat 
kisi-kisi angket berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan 
agar mudah dalam mengarahkan materi angket. Kemudian kisi-kisi 
yang telah dibuat dijabarkan menjadi beberapa pernyataan yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai.  
2) Teknik Pengukuran 
Teknik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran dengan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2001: 73),  
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.  
Setiap item dalam penyusunan angket disediakan alternatif jawaban 
yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, dan 
masing-masing sifat memiliki skor yang berbeda. Alternatif jawaban 
yang digunakan adalah:  selalu (SL), sering (S), jarang (J), dan tidak 
pernah (TP). Adapun penskoran dilakukan dengan ketentuan berikut: 
Tabel 1. Skor Butir Angket 
Alternatif jawaban SL S J TP 
Positif 4 3 2 1 Skor 
Negatif 1 2 3 4 
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 3) Uji Instrumen 
a) Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 144),  “Validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen”. Dalam penelitian ini untuk menguji 
kevalidan digunakan rumus korelasi product moment dengan angka 
kasar seperti yang dikemukakan oleh Pearson dalam Suharsimi 
Arikunto (2002: 144):  
xyr = 
( )( )
( ){ } ( )( ){ }2222 ∑∑∑ ∑
∑ ∑∑
−−
−
YYNXXN
YXXYN
 
Keterangan: 
rxy    =  Koefisien korelasi antara skor tiap butir soal (X) dengan 
skor total (Y) 
N =  Banyaknya responden  
XΣ
 =  Jumlah skor X (Skor tiap-tiap item) 
YΣ
  =  Jumlah skor Y (Skor tiap-tiap responden)  
2XΣ
  =  Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item 
2YΣ    =  Jumlah kuadrat skor total tiap responden 
XYΣ
   
=  Jumlah perkalian skor X dan skor Y 
Setelah memperoleh nilai rxy, langkah berikutnya adalah 
mengkonsultasikan harga tersebut dengan rtabel,  pada taraf signifikan 
5%. Suatu item dinyatakan valid apabila harga rxy > r tabel. 
Sebaliknya jika harga r xy < r tabel maka item dinyatakan tidak valid. 
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 b) Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 154), “Reliabilitas menunjuk 
pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik”. Untuk menghitung koefisien 
reliabilitas angket dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha dari 
Suharsimi Arikunto (2002: 171) sebagai berikut: 
( ) 



 Σ
−






−
= 2
1
2
11 11 σ
σ b
k
k
r
    
Keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyak butir pertanyaan  
2
bσΣ
   = Jumlah varian butir 
2
1σ
      = Varian total 
Jika telah memperoleh angka reliabilitas, langkah selanjutnya 
adalah mengkonsultasikan harga tersebut dengan tabel r product 
moment pada taraf signifikan 5%. Instrumen dikatakan reliabel 
apabila hasil r hitungan lebih besar daripada r tabel. 
b. Focus group discussion 
Focus group discussion menurut Khoiruddin Bashori (2003: 220) adalah: 
“Diskusi kelompok yang terfokus pada topik tertentu”. Teknik ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang profil guru idola bagi siswa 
kelas 1 dan 2 SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010. 
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 c. Interviu (Interview) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 132), “Interviu atau sering juga 
disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara”.  Terwawancara atau yang biasa disebut informan bisa diambil 
dari siswa, guru, serta kepala sekolah di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Polanharjo yang dirasa dapat memberikan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Adapun informasi yang ingin digali dengan wawancara berkenaan 
dengan sarana prasarana sekolah dan latar belakang pendirian Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Polanharjo.  
d. Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 133):  
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh 
alat indera. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba,dan pengecap. Apa yang dikatakan ini 
sebenarnya dalah pengamatan langsung. Di dalam artian penelitian 
observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, 
rekaman suara. 
 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data atau fakta langsung dari 
proses pembelajaran yang berkaitan dengan pengaruh guru idola dalam proses 
pembelajaran siswa dan kondisi fisik Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Polanharjo yang meliputi: gedung sekolah, ruang kelas, serta fasilitas 
pendukung proses pembelajaran.  
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 e. Dokumentasi  
Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (2006: 135) berasal dari kata 
dokumen, yang artinya “Barang-barang tertulis. yang berupa dokumen, buku-
buku yang relevan, foto, benda-benda yang digunakan dan lain sebagainya 
yang dapat mendukung dan menambah informasi yang dicari”. Dokumen 
yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini berupa buku sekolah, berkas-
berkas administrasi yang dapat menunjang penelitian. Dokumentasi dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang keadaan guru dan 
siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo serta informasi yang 
berkenaan dengan profil Sekolah Dasar Muhammmadiyah Polanharjo yang 
meliputi kurikulum, program pengajaran, metode pengajaran, sistem 
pendidikan, dan budaya sekolah. 
 
4. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
Dalam penelitian dibutuhkan sebuah data yang dapat dipercaya, faktual, dan 
dapat dipastikan. Untuk itulah kemudian dibutuhkan sebuah metode penelitian 
yang tersusun secara sistematis, sehingga penelitian ini layak untuk diuji 
kebenarannya. Selain dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen angket 
sebagaimana telah dipaparkan di atas, untuk mendapatkan keabsahan data dalam 
penelitian ini digunakan metode triangulasi. Menurut Lexy (2007: 330), 
“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu”. 
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 Beberapa bentuk triangulasi yang akan diterapkan untuk pemeriksaan 
keabsahan data dalam penelitian ini antara lain: 
a. Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda (Patton dalam Lexy, 2007: 330). Dalam hal ini data yang 
berasal dari informan akan didandingkan dengan data dari informan yang lain, 
hasil observasi dengan dokumen, serta informan dengan hasil observasi dan 
dokumen.  
b. Triangulasi dengan teori, yaitu mencari tema atau penjelasan pembanding 
atau penyaing dengan menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk 
mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan pada penemuan 
penelitian lainnya (Lexy, 2007: 382). Dalam hal ini hasil penelitian akan 
dibandingkan dengan hasil penelitian yang lain yang sejenis yang diharapkan 
dapat mendukung temuan pada penelitian ini. 
 
5. Metode Analisis Data 
Menurut Slamet Widodo (2004: 51), “Metode adalah suatu prosedur atau cara 
untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis”. 
Adapun menurut Bogdan&Biklen dalam Lexy (2007: 248), analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada 
orang lain.  
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 Penelitian ini mengutamakan pendekatan kualitatif. Namun demikian, tidak 
mengabaikan data kuantitatif. Informasi yang berhasil dikumpulkan diolah, 
dikelompokkan, kemudian untuk data tertentu disajikan dalam bentuk tabel dan 
dianalisis dengan analisis statistik sederhana untuk data kuantitatif. Menurut 
Burgess dalam Julia Brannen (2002: 20), penelitian yang menggunakan metode 
yang beragam dalam memecahkan suatu masalah penelitian disebut dengan 
penelitian menggunakan strategi penelitian ganda.  
Tahapan analisis data kualitatif dalam penelitian ini mengacu pada tahapan 
analisis data kualitatif yang diungkapkan oleh Seiddel dalam Lexy (2007: 248), 
yaitu sebagai berikut: 
a. Pemrosesan satuan, yang meliputi mencatat yang menghasilkan catatan 
lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat 
ditelusuri.  
b. Kategorisasi, yaitu mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, 
mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
c. Penafsiran data, yaitu berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu 
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan–hubungan, 
dan membuat temuan-temuan umum. Metode yang digunakan dalam 
penafsiran data kualitatif ialah dengan metode induktif, yaitu “Suatu proses 
dalam berpikir yang berlangsung dari khusus menuju yang umum. Orang 
mencari ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu dari berbagai fenomena, kemudian 
menarik kesimpulan bahwa ciri-ciri atau sifat-sifat itu terdapat pada semua 
jenis fenomena” (Syaiful Sagala, 2006: 76).  
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 Adapun data kuantitatif akan dianalisis dengan menggunakan alat penilaian 
inventory, yaitu alat penilaian yang menggunakan daftar pertanyaan yang disertai 
alternatif jawaban yang menyangkut masalah sikap seorang anak  (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2000: 228). Alternatif jawaban yang digunakan adalah:  selalu (SL), 
sering (S), jarang (J), dan tidak pernah (TP). Kemudian setiap pernyataan 
ditetapkan dahulu sifatnya, apakah positif atau negatif, dan masing-masing sifat 
memiliki skor yang berbeda, sebagaimana telah dipaparkan pada tabel 1 di atas. 
Skor dari tiap butir pernyataan dihitung dengan menggunakan rumus yang 
dipaparkan Syaiful Bahri Djamarah (2000: 230): 
F = S x n  
Keterangan: 
F = Skor jawaban 
S = Skor dari tiap alternatif jawaban 
n = banyaknya responden yang memilih alternatif jawaban 
Kemudian dari skor tersebut dicari persentasenya dengan rumus: 
PX
N
F
=0
0100  
Keterangan: 
F = Skor jawaban 
N = Jumlah skor 
P = Skor dalam persen 
Langkah selanjutnya ialah penafsiran data dari nilai-nilai yang didapat dengan 
mendeskripsikannya dalam bentuk kalimat yang dapat memberikan gambaran 
yang lebih menyeluruh tentang analisis data yang dilakukan.  
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 G. Sistematika Penulisan 
Dalam skripsi ini akan disajikan laporan hasil penelitian yang terdiri dari lima 
bab, dengan penjabaran isi dari masing-masing bab sebagai berikut: 
Bab I berisi tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, perumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan.   
Bab II berisi tentang landasan teori yang menjadi dasar rujukan dalam penelitian, 
yaitu: pengertian profil guru idola, syarat guru, tugas guru, peranan guru, dan 
karakter guru. Selanjutnya dipaparkan tentang pengertian pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, karakteristik pembelajaran, variabel pembelajaran, kondisi 
pembelajaran, metode pembelajaran, hasil pembelajaran. Dari dua hal tersebut, 
kemudian akan dipaparkan pengaruh guru idola dalam proses pembelajaran yang 
meliputi emosi siswa dan  perasaan yang mendasari transaksi belajar mengajar. 
Bab III berisi tentang hasil penelitian lapangan, yang di dalamnya meliputi 
gambaran umum sekolah yang berisi: latar belakang pendirian sekolah, profil 
sekolah, visi dan misi, keadaan guru dan siswa, kondisi fisik sekolah, kurikulum, 
program pengajaran, metode pengajaran, sistem pendidikan, dan budaya sekolah. 
Selanjutnya akan dikemukakan profil guru idola dan pengaruhnya dalam proses 
pembelajaran di SD Muhammadiyah Polanharjo.  
Bab IV tentang analisis data dari penelitian yang telah dilakukan dengan metode 
yang telah ditetapkan. 
Bab V memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang diharapkan 
memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan, serta kata penutup. 
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 BAB II 
PROFIL GURU IDOLA DAN PENGARUHNYA 
DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
 
A. Profil Guru Idola 
1. Pengertian Profil Guru Idola 
Profil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2005: 897) 
diartikan sebagai “Grafik atau ikhtisar yang menggambarkan fakta tentang hal-
hal khusus”. Profil  kompetensi  bagi seorang guru menurut A. Sahertian 
(1994: 53) ialah “Penampilan guru dalam melakukan tugasnya yang memenuhi 
syarat sesuai dengan kriteria kemampuan yang dipersyaratkan”.  
Guru adalah “Semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 
membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, 
di sekolah maupun di luar sekolah” (Syaiful Bahri Djamarah, 2000: 32). 
Adapun Hamzah B. Uno (2007: 15) mendefinisikan guru sebagai: 
Orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, 
mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah 
orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta 
mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan 
pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari 
proses pendidikan.  
 
Pengertian Hamzah B. Uno di atas diambil dari beberapa pendapat 
mengenai definisi guru yang dikutipnya, seperti pendapat Laurence D. Hazkew 
dan Jonathan C. Mc. Lendon yang mendefinisikan: “Teacher is professional 
person who conducts classes.” (Guru adalah seseorang yang mempunyai 
kemampuan dalam menata dan mengelola kelas). Serta pendapat Jean D. 
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 Grambs dan C. Morris Mc. Clare yang memberikan definisi: “Teacher are 
those persons who consciously direct the experiences and behavior of an 
individual so that education takes places.” (Guru adalah mereka yang secara 
sadar mengarahkan pengalaman dan tingkah laku dari seseorang individu 
hingga dapat terjadi pendidikan).  
Idola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2005: 419) 
diartikan sebagai “Orang, gambar, patung dan sebagainya yang menjadi 
pujaan”. Dalam Kamus Kata Serapan (Surawan Martinus, 2001: 240), idola 
diartikan sebagai “Gambaran, gagasan, sesuatu atau seseorang yang dipuja-
puja atau dikagumi”. 
Merujuk dari beberapa pengertian di atas, maka profil guru idola dapat 
diartikan sebagai kriteria-kriteria yang harus dimiliki orang dewasa yang secara 
sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing peserta 
didik baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar 
sekolah untuk menjadikan dirinya dikagumi para siswa.  
 
2. Syarat Guru 
Guru yang baik haruslah memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah. Hamzah B. Uno (2007: 29) memberikan syarat-syarat umum 
yang harus dipenuhi guru untuk dapat melaksanakan tugas profesionalnya 
sebagai guru, yaitu:  
a. Guru harus berijazah. 
b. Guru harus sehat jasmani dan rohani. 
23 
 c. Guru harus bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
d. Guru haruslah orang yang bertanggung jawab. 
e. Guru di Indonesia haruslah berjiwa nasionalis. 
Syarat-syarat profesional bagi seorang guru menurut Oemar Hamalik dalam 
Cece Wijaya (1994: 9) sebagai berikut: 
a. Persyaratan fisik, yaitu kesehatan jasmani yang artinya seorang guru 
harus berbadan sehat dan tidak memiliki penyakit menular yang 
membahayakan. 
b. Persyaratan psychis, yaitu sehat rohani yang artinya tidak mengalami 
gangguan jiwa ataupun kelainan. 
c. Persyaratan mental, yaitu memiliki sikap mental yang baik terhadap 
profesi kependidikan, mencintai dan mengabdi serta memiliki dedikasi 
yang tinggi pada tugas dan jabatannya. 
d. Persyaratan moral, yaitu memiliki budi pekerti yang luhur dan memiliki 
sikap susila yang tinggi. 
e. Persyaratan intelektual, yaitu memiliki pengetahuan dan ketrampilan 
yang tinggi yang diperoleh dari lembaga pendidikan tenaga 
kependidikan, yang memberi bekal guna menunaikan tugas dan 
kewajibannya sebagai pendidik.  
 
Kedua pendapat di atas memberikan gambaran bahwa syarat utama untuk 
menjadi seorang guru, di antaranya: 
a. Guru hendaknya memiliki legalitas materi yang disampaikan, penguasaan 
ilmu yang diperoleh melalui studi dan kajian ilmiah yang dibuktikan 
dengan kepemilikan ijazah yang sesuai dengan bidangnya. 
b. Guru harus memiliki budi pekerti yang luhur dan sikap susila yang tinggi.  
c. Guru harus bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
d. Guru haruslah orang yang bertanggung jawab.  
e. Guru harus sehat secara jasmani dan rohani.  
f. Guru harus berjiwa nasionalis. 
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 3. Tugas dan Peranan Guru 
Perbedaan pokok antara profesi guru dengan profesi yang lainnya terletak 
pada tugas dan tanggungjawabnya. Terdapat tiga jenis tugas guru menurut 
Uzer dalam Hamzah B. Uno (2007: 20), yaitu:  
a. Tugas dalam bidang profesi 
Tugas guru dalam bidang profesi meliputi mendidik dalam arti 
meneruskan dan mengembangkan nilai hidup; mengajar berarti meneruskan 
dan mengembangkan iptek; dan melatih berarti mengembangkan 
ketrampilan pada peserta didik. 
b. Tugas kemanusiaan  
Dalam bidang kemanusiaan tugas guru meliputi bahwa guru di sekolah 
harus dapat menjadi orang tua kedua, dapat memahami peserta didik 
dengan tugas perkembangannya mulai dari sebagai makhluk bermain 
(homoludens), sebagai makhluk remaja/berkarya (homopither), dan sebagai 
makhluk berpikir/dewasa (homosapiens); serta membantu peserta didik 
dalam mentransformasikan dirinya sebagai upaya pembentukan sikap dan 
membantu peserta dalam mengidentifikasikan diri peserta itu sendiri. 
c. Tugas dalam bidang kemasyarakatan 
Guru berkewajiban mencerdaskan bangsa Indonesia seutuhnya, hal ini 
dikarenakan masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih 
terhormat di lingkungannya. Masyarakat diharapkan dapat memperoleh 
ilmu pengetahuan dari seorang guru yang bermanfaat untuk perkembangan 
dan kemajuan suatu masyarakat. 
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 Menurut Roestiyah dalam Syaiful Bahri Djamarah (2000: 38-39), bahwa 
guru dalam mendidik anak didik bertugas untuk: 
a. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 
kecakapan, dan pengalaman-pengalaman. 
b. Membentuk kepribadian anak yang harmonis.  
c. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik.   
d. Sebagai perantara dalam belajar. 
e. Guru adalah sebagai pembimbing anak didik ke arah kedewasaan. 
f. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. 
g. Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal. 
h. Guru sebagai administrator dan manajer. 
i. Pekerjaan guru sebagai suatu profesi. 
j. Guru sebagai perencana kurikulum. 
k. Guru sebagai pemimpin (guidance worker). 
l. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak. 
Tugas seorang guru atau pendidik menurut Muhammad Said Mursy        
(2001: 395-396) ialah: 
a. Seorang pendidik harus mampu memberikan rasa kasih sayang kepada 
murid-muridnya dan memperlakukan mereka seperti anaknya sendiri. 
b. Hendaklah seorang pendidik itu tidak terlalu menuntut balasan, tetapi 
hendaklah dia mengajarkan ilmu hanya karena Allah Ta’ala.  
c. Seorang pendidik harus selalu menasehati murid-muridnya akan segala hal.   
d. Seorang guru haruslah mempunyai wawasan yang luas.  
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 e. Seorang pendidik ketika mencegah muridnya dari perilaku yang buruk 
sebaiknya dengan cara pendekatan jika hal itu memungkinkan. 
f. Seorang guru harus mengetahui kemampuan murid dan keterbatasan akal 
pikirannya, agar dapat mempertimbangkan setiap murid berdasarkan 
kemampuan intelektualitas dan pemahamannya. 
g. Mengajarkan ilmu dengan cara yang sederhana, tegas dan mudah. 
h. Sebaiknya seorang guru mengamalkan segala hal yang pernah ia ajarkan. 
Dalam proses pembelajaran tatap muka, secara khusus tugas guru menurut 
Hamzah B. Uno (2007: 21-22) ialah: 
a. Tugas pengajar sebagai pengelola pembelajaran: 
1) Tugas manajerial yang menyangkut fungsi administrasi (memimpin 
kelas), baik internal maupun eksternal. 
2) Tugas edukasional yang menyangkut fungsi mendidik, bersifat: 
motivasional, pendisiplinan, sanksi sosial (tindakan hukuman). 
3) Tugas instruksional menyangkut fungsi mengajar, bersifat: 
penyampaian materi, pemberian tugas-tugas kepada peserta didik, 
mengawasi dan memeriksa tugas. 
b. Tugas pengajar sebagai pelaksana (Executive Teacher): 
1) Tugas guru sebagai pelaksana pembelajaran secara umum adalah 
menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas yang kondusif yang 
bersifat menantang dan merangsang peserta untuk mau belajar, 
memberikan rasa aman dan kepuasan bagi bermacam-macam kegiatan 
belajar mengajar agar mencapai hasil yang baik. 
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 2) Tugas guru sebagai pengelola proses pembelajaran secara khusus, 
yaitu: menilai kemajuan program pembelajaran, menyediakan kondisi 
yang memungkinkan peserta didik belajar sambil bekerja (learning by 
doing), mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
menggunakan alat-alat belajar, mengkoordinasi, mengarahkan, dan 
memaksimalkan kegiatan kelas, mengkomunikasikan semua informasi 
dari dan/atau ke peserta didik, membuat keputusan instruksional 
dalam situasi tertentu, bertindak sebagai manusia sumber, 
membimbing pengalaman peserta didik sehari-hari, mengarahkan 
peserta didik agar mandiri, serta memimpin kegiatan belajar yang 
efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal. 
Fungsi dan peran guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di 
sekolah. Menurut Cece Wijaya (1994: 10-11) peran guru adalah: 
a. Guru sebagai pendidik dan pengajar, yakni harus memiliki kestabilan 
emosi, ingin memajukan siswa, bersikap realistis, bersikap jujur dan 
terbuka, peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan. 
b. Guru sebagai anggota masyarakat, yakni guru harus pandai bergaul dengan 
masyarakat, memiliki ketrampilan membina kelompok, serta ketrampilan 
bekerjasama dan menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.   
c. Guru sebagai pemimpin, yakni harus mampu memimpin. 
d. Guru sebagai pelaksana administrasi, yakni guru akan dihadapkan kepada 
administrasi-administrasi yang harus dikerjakan di sekolah. 
e. Guru sebagai pengelola proses belajar-mengajar, yakni harus menguasai 
berbagai metode mengajar dan harus menguasai situasi belajar-mengajar. 
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 Moon dalam Hamzah B Uno (2007: 22-25) mengemukakan beberapa 
peranan guru dalam pembelajaran tatap muka, di antaranya: 
a. Guru sebagai perancang pembelajaran (Designer of Instruction). 
b. Guru sebagai pengelola pembelajaran (Manager of Instruction). 
c. Guru sebagai pengarah pembelajaran. 
d. Guru sebagai evaluator (Evaluator of Student Learning). 
e. Guru sebagai konselor. 
f. Guru sebagai pelaksana kurikulum 
 Tugas dan peranan guru dari beberapa pendapat di atas, di antaranya: 
a. Tugas dan peran dalam bidang profesi yang meliputi: merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil 
pembelajaran, dan mengembangkan pembelajaran. 
b. Tugas dan peran dalam bidang kemanusiaan yang meliputi bahwa guru 
harus dapat mengetahui dan memahami peserta didik dengan tugas 
perkembangannya sehingga dapat mempertimbangkan setiap tindakan 
yang akan diberikan kepada peserta didik berdasarkan kemampuan 
intelektualitasnya, pemahamannya, dan kondisi mentalnya.   
c. Tugas dan peran dalam bidang kemasyarakatan yang meliputi: 
mentransfer  kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 
kecakapan-kecakapan, dan pengalaman-pengalaman yang berguna dalam 
memajukan masyarakat. Selain itu guru harus pandai bergaul dengan 
masyarakat, memiliki ketrampilan membina kelompok, ketrampilan 
bekerjasama dalam kelompok, serta menyelesaikan tugas bersama dalam 
kelompok masyarakat. 
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 4. Karakter Guru 
Guru idola harus memiliki karakter atau sifat-sifat yang menjadikan dirinya 
disenangi, dicintai, dan dikagumi oleh siswanya. Selain itu guru idola harus 
menghindari karakter atau sifat-sifat yang tidak disenangi siswa. Beberapa sifat 
atau karakteristik guru yang disenangi dan yang tidak disenangi oleh para siswa 
menurut beberapa pakar dalam penelitiannya, di antaranya: 
a. Oemar Hamalik (2000: 39), bahwa guru yang disenangi oleh para siswa 
adalah guru-guru yang demokratis, suka bekerja sama (kooperatif), baik 
hati, sabar, adil, konsisten, bersifat terbuka, suka menolong, ramah tamah, 
suka humor, memiliki bermacam ragam minat, menguasai bahan pelajaran, 
fleksibel, dan menaruh minat yang baik terhadap siswa.  
b. Witty dalam Piet A. Sahertian (1994: 57-58) telah mengumpulkan sejumlah 
sifat kepribadian yang lebih diinginkan siswa dari gurunya, yaitu:  mau 
bekerjasama dan demokratis, ramah-tamah dan suka mendengarkan orang 
lain, sabar, luas pandangan, penampilan pribadi yang menyenangkan dan 
sopan santun, jujur, suka humor, kemampuan bekerja yang baik dan 
konsisten, menaruh perhatian pada problem-problem siswa, fleksibel dalam 
cara mengajar, bisa menggunakan pujian, pandai sekali dalam mengajar 
pada bidang studi. Adapun sifat-sifat yang tidak disukai para siswa dari 
seorang guru, antara lain: temperamen yang buruk, suka mencari 
popularitas murahan, tidak pernah menolong siswa, kurang rasional dan 
kurang realitas, suka bicara yang tidak benar, terlalu kasar dan kejam, 
penampilan yang kurang menarik, kurang fleksibel, suka menjatuhkan 
siswa, terlalu berlebih-lebihan, dan kurang humor.  
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 c. Suparlan (2005: 52) mengemukakan sepuluh sifat guru yang disukai dan 
tidak disukai siswa, sebagaimana yang dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 2. Sepuluh Sifat Guru yang Disukai dan Tidak Disukai Siswa 
No
. 
Sifat yang disukai Sifat yang tidak disukai 
1. Suka membantu dalam pekerjaan 
sekolah, menerangkan pelajaran 
dan tugas dengan jelas serta 
mendalam dan menggunakan 
contoh-contoh sewaktu mengajar 
Terlampau sering marah, tak 
pernah tersenyum, sering 
mencela, mengancam 
 
2. Riang, gembira, mempunyai 
perasaan humor, dan suka 
menerima lelucon atas dirinya 
 
Tak suka membantu murid 
melakukan pekerjaan rumah, 
tak jelas dalam menerangkan 
pelajaran dan tugas, tidak 
membuat persiapan mengajar 
3. Bersikap akrab seperti sahabat, 
merasa sebagai anggota dalam 
kelompok kelas 
Pilih kasih, menekan murid-
murid tertentu 
4. Menunjukkan perhatian pada 
murid dan memahami mereka 
Tinggi hati (maksudnya tinggi 
diri), sombong, tak 
mengenakkan murid 
5. Berusaha agar pekerjaan sekolah 
menarik, membangkitkan 
keinginan belajar 
Tak karuan, kejam, tak toleran, 
kasar, terlampau keras, 
menyuramkan kehidupan murid 
6. Tegas, sanggup menguasai kelas, 
membangkitkan rasa hormat pada 
murid 
Tak adil memberi angka dalam 
ulangan dan ujian 
7. Tak pilih kasih, tidak mempunyai 
anak kesayangan 
 
Tak menjaga perasaan anak, 
membentak-bentak murid di 
hadapan teman sekelas 
sehingga murid-murid takut, 
merasa tak aman 
8. Tidak suka mengomel, mencela, 
mengejek, menyindir 
Tidak menaruh perhatian 
kepada murid dan tidak 
memahami murid 
9. Betul-betul mengajarkan sesuatu 
yang berharga bagi murid. 
Memberi tugas dan pekerjaan 
rumah yang tidak sepantasnya. 
10. Mempunyai pribadi yang 
menyenangkan 
 
Tidak sanggup menjaga disiplin 
di dalam kelas, tidak dapat 
mengontrol kelas, dan tidak 
menimbulkan rasa hormat 
untuk dirinya 
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 d. Mahmud Khalifah (2009: 36-40) memaparkan beberapa pendapat para 
cendikiawan tentang guru yang dicintai, di antaranya: 
1) Daniel Comiza berpendapat bahwa: 
Guru yang dicintai adalah sosok yang menerima dengan tulus dan 
berbahagia -sebelum segala sesuatu-  sebagai manusia. Hal ini akan 
menjadikan dirinya lebih bisa memahami murid-muridnya dan 
berinteraksi baik dengan mereka. Bahkan, ia akan bangga dengan 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki, serta senang dengan 
kondisi yang ada di sekitarnya. Hal itu diwujudkannya dengan 
membantu dan membimbing para murid dengan baik lagi tulus. 
Dan juga, ia berinteraksi dengan semua orang dengan baik dan 
sikap mulia. 
 
2) Flandrez berpendapat: 
Bahwa ada beberapa sifat yang harus dimiliki seseorang jika ia 
ingin menjadi seorang guru yang bangga dengan dirinya dan 
dicintai oleh murid-muridnya. Sifat yang paling dibutuhkannya 
adalah menerima orang lain, tenang atau bisa mengendalikan 
emosi, ramah, murah senyum, sabar, dan mampu untuk melakukan 
tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya. 
 
3) Murze berpendapat bahwa guru yang dicintai adalah seorang guru yang 
memiliki sifat ramah dalam berinteraksi kepada sesama, memahami 
orang lain, menghormati tanggung jawab, disiplin dalam sikap dan 
tugas-tugasnya, dan mampu berinisiatif dan inovatif. 
4) Donale Viera menjelaskan bahwa guru yang dicintai adalah guru yang: 
a) Menjadikan pengajaran sebagai sesuatu yang dirindukan 
b) Mengenal dan memahami materi pelajaran yang diajarkan dengan 
baik 
c) Logis dalam tugas-tugasnya 
d) Memberikan kesempatan kepada murid untuk berdiskusi dan 
bertanya 
e) Memberikan jawaban–jawaban yang masuk akal 
f) Penjelasannya mudah dipahami 
g) Tidak melukai hati murid-muridnya 
h) Memiliki jiwa humoris 
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 5) Hart Adam dalam penelitiannya menegaskan bahwa ada tiga kelompok 
yang menjadi sebab seseorang guru dicintai murid-muridnya, yaitu: 
a) Kelompok pertama: 
(1) Sikap tolong menolong dengan loyalitas tinggi 
(2) Menjelaskan pelajaran dengan baik 
(3) Menggunakan perumpamaan atau contoh di dalam 
menjelaskan 
b) Kelompok kedua: 
(1) Berbudi pekerti baik 
(2) Cerdas atau cekatan 
(3) Mampu membuat suasana di dalam kelas menjadi hangat dan 
menyenangkan 
c) Kelompok ketiga: 
(1) Arif dan lemah lembut terhadap murid-muridnya 
(2) Peka terhadap perasaan murid-muridnya 
(3) Merasa bahwa murid-muridnya adalah teman-temannya 
 
6) Robert Rowen berpendapat bahwa guru yang dicintai tidak boleh tidak 
harus melakukan hal-hal berikut: 
a) Menjadikan pengajaran sebagai sesuatu yang dirindukan 
b) Menguasai dengan sangat baik materi pelajaran yang menjadi 
spesifikasinya 
c) Mampu berbicara dengan semangat dan penuh antusiasme 
d) Mampu menyusun dan menertibkan materi ilmiah 
e) Memotivasi dan mensupport murid-muridnya 
f) Memiliki jiwa humoris 
g) Perhatian kepada murid-muridnya 
h) Kata-katanya mampu memberikan kenyamanan dalam jiwa 
i) Bersih dan rapi dalam berpakaian 
7) Lamzon berpendapat bahwa guru yang dicintai adalah guru yang: 
a) Sangat mendalami materi yang menjadi spesifikasinya 
b) Memiliki ketrampilan yang baik dalam mengajar 
c) Memiliki jiwa yang memikat dalam menjelaskan pelajaran 
d) Moderat dan tidak memihak 
e) Mampu berinteraksi baik dengan murid-muridnya 
f) Memiliki sifat ikhlas dan jujur 
g) Humoris 
h) Penampilan yang rapi lagi bersih 
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 8) Hart berpendapat bahwa guru yang dicintai adalah guru yang memiliki 
sifat sebagai berikut: 
a) Menjelaskan pelajaran dengan gamblang dan menggunakan 
contoh 
b) Berjiwa humoris 
c) Periang 
d) Sosok yang penuh kasih, hingga kita merasa bahwa dia menjadi 
bagian dari keluarga kita 
e) Mampu menggairahkan para murid untuk giat belajar 
f) Menghormati tata tertib dalam kelas dan menghargai murid-
muridnya 
g) Memperhatikan murid-muridnya dan memahami keadaan mereka 
h) Tidak memihak dan bersikap moderat 
i) Tidak pemarah 
j) Sabar, penuh kasih sayang, dan peka 
k) Adil dalam bersikap dan memberikan penghargaan kepada murid-
muridnya 
 
Beberapa pendapat di atas menggambarkan bahwa sifat-sifat guru yang  
disenangi murid, di antaranya: ikhlas, sabar, jujur, humoris, adil dalam 
bersikap, suka membantu siswa, berbudi pekerti yang baik, berpenampilan 
yang menyenangkan, peka terhadap perasaan siswa, mampu berinteraksi baik 
dengan siswa, mampu membangkitkan semangat siswanya untuk senantiasa 
belajar, menguasai materi yang disampaikannya dan mampu 
menyampaikannya dengan cara yang menyenangkan. 
Adapun sifat-sifat yang tidak disukai murid dari guru, antara lain: 
temperamen yang buruk, suka mencari popularitas murahan, tidak pernah 
menolong siswa, kurang rasional dan kurang realistis, suka bicara yang tidak 
benar, terlalu kasar dan kejam, penampilan yang kurang menarik, kurang 
fleksibel, suka menjatuhkan siswa, terlalu berlebih-lebihan, dan kurang humor, 
tidak suka membantu siswa dalam mengerjakan tugas, pilih kasih dalam 
bersikap, dan tidak peka terhadap perasaan siswa. 
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 B. Proses Pembelajaran  
1. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan “Upaya orang yang tujuannya ialah membantu 
orang belajar” (Gagne&Briggs dalam Margaret E. Bell Gredler, 1994: 205).  
Dalam buku yang sama, Margaret (1994: 207) juga mengutip pendapat Gagne 
yang mengemukakan bahwa “Pembelajaran sebagai seperangkat acara 
peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa 
proses belajar, yang sifatnya internal”. 
Menurut Syaiful Sagala (2006: 64), “Pembelajaran adalah setiap kegiatan 
yang dirancang oleh guru untuk membantu seseorang mempelajari suatu 
kemampuan dan atau nilai yang baru dalam suatu proses yang sistematis 
melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks kegiatan 
belajar mengajar”. 
Adapun Hamzah B. Uno (2008: 2) mengemukakan bahwa “Pembelajaran 
memiliki hakikat perencanaan dan perancangan sebagai upaya untuk 
membelajarkan siswa”. Degeng dalam Hamzah B. Uno (2008: 2) memberikan 
pengertian pembelajaran atau pengajaran sebagai “Upaya membelajarkan 
siswa”. Pembelajaran memusatkan perhatian pada “bagaimana membelajarkan 
siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari siswa”.  
Beberapa pendapat di atas memberikan pengertian bahwa pembelajaran 
ialah seperangkat acara peristiwa yang dirancang oleh guru dalam suatu proses 
yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 
konteks kegiatan belajar mengajar yang bertujuan membantu siswa untuk 
mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru.  
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 2. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu kawasan dari 
taksonomi. Benyamin S. Bloom dan D. Krathwohl dalam Hamzah B. Uno 
(2008: 35-39) memilah taksonomi pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni: 
a. Kawasan Kognitif, yaitu kawasan yang membahas tujuan pembelajaran 
berkenaan dengan proses mental. Kawasan kognitif terdiri atas enam 
tingkatan yang secara hierarkis berurutan dari yang paling rendah sampai 
ke yang paling tinggi, yaitu: 
1) Pengetahuan (Knowledge), kemampuan seseorang dalam menghafal 
atau mengingat kembali pengetahuan yang pernah diterimanya. 
2) Pemahaman (Comprehension), kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 
3) Penerapan (Application), kemampuan seseorang dalam menggunakan 
pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yang timbul.  
4) Analisis (Analysis), kemampuan seseorang dalam menggunakan 
pengetahuan dan memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Sintesis (Synthesis), kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan 
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga 
terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 
6) Evaluasi (Evaluation), kemampuan seseorang dalam membuat 
perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan kriteria atau 
pengetahuan yang dimilikinya. 
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 b. Kawasan Afektif, suatu domain yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai 
interes, apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial. 
Tingkatan afektif dari yang paling sederhana ke yang kompleks adalah: 
1) Kemauan menerima, merupakan keinginan untuk memperhatikan suatu 
gejala atau rancangan tertentu.   
2) Kemauan menanggapi, merupakan kegiatan yang menunjuk pada 
partisipasi aktif dalam kegiatan tertentu. 
3) Berkeyakinan, berkenaan dengan kemauan menerima sistem nilai 
tertentu pada diri individu. 
4) Penerapan karya, berkenaan dengan penerimaan terhadap berbagai 
sistem nilai yang berbeda-beda berdasarkan pada suatu sistem nilai 
yang lebih tinggi. 
5) Ketekunan dan ketelitian, penyelarasan perilaku dengan sistem nilai 
yang dipegang. 
c. Kawasan Psikomotorik, mencakup tujuan yang berkaitan dengan 
ketrampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. Tingkatan 
psikomotorik dari yang paling sederhana ke yang kompleks adalah: 
1) Persepsi, yaitu  penggunaan indra dalam melakukan kegiatan. 
2) Kesiapan, berkenaan dengan kegiatan melakukan sesuatu kegiatan. 
3) Mekanisme, berkenaan dengan penampilan respons yang sudah 
dipelajari dan menjadi kebiasaan yang menunjukkan suatu kemahiran. 
4) Respons terbimbing, yaitu meniru atau mengikuti, mengulangi 
perbuatan yang diperintahkan atau ditunjukkan oleh orang lain, 
melakukan kegiatan coba-coba (trial and error). 
5) Kemahiran, yaitu tampilan gerakan motorik dengan ketrampilan penuh. 
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 6) Adaptasi, berkenaan dengan ketrampilan yang sudah berkembang pada 
diri individu sehingga yang bersangkutan mampu memodifikasi pada 
pola gerakan sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu. 
7) Originasi, hal ini menunjukkan kepada penciptaan pola gerakan baru 
untuk disesuaikan dengan situasi atau masalah tertentu. 
Uraian di atas menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran diarahkan pada 
taksonomi pembelajaran yang berkenaan dengan proses mental (Kognitif), 
penyesuaian perasaan sosial (Afektif), dan ketrampilan yang bersifat manual 
atau motorik (Psikomotorik). 
 
3. Karakteristik Pembelajaran 
Ada 2 (dua) karakteristik pembelajaran menurut Syaiful Sagala (2006: 64), 
yaitu: 
a. Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara 
maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, 
akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir. 
b. Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab 
terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan berfikir siswa yang dapat membantu siswa untuk memperoleh 
pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. 
Uraian di atas menjelaskan bahwa pembelajaran memiliki karakteristik 
yang memfokuskan pada proses mental peserta didik yang ditunjukkan dengan 
adanya interaksi yang aktif dari peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian, interaksi tersebut mampu membantu peserta didik untuk 
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.   
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 4. Variabel Pembelajaran 
Proses pembelajaran atau pengajaran kelas menurut Dunkin dan Biddle 
dalam Syaiful Sagala (2006: 63) berada pada empat variabel interaksi, yaitu: 
variabel pertanda (presage variables) yang berupa pendidik; variabel konteks 
(context variables) berupa peserta didik, sekolah, dan masyarakat; variabel 
proses (process variables) berupa interaksi peserta didik dengan pendidik, dan 
variabel produk (product variables) berupa perkembangan peserta didik.  
Pengklasifikasian variabel-variabel yang menjadi perhatian dalam 
pembelajaran sebagaimana dikutip Hamzah B. Uno (2008: 15-17), di 
antaranya: 
a. Klasifikasi yang dilakukan Simon yang dikatakan sebagai komponen utama 
dari ilmu merancang (a design science) terbagi menjadi tiga, yaitu 
parameter baku atau kendala (alternative goals or requirements), kegiatan 
yang memungkinkan (possibilities for action), dan pilihan tujuan (fixed 
parameters or constraints). 
b. Klasifikasi dari Glaser yang disebutnya empat components of a psychology 
of instruction, yaitu: analisis isi bidang studi, diagnosis kemampuan awal 
siswa, proses pembelajaran, dan pengukuran hasil belajar. 
c. Reigeluth memodifikasi variabel pembelajaran menjadi tiga, yaitu kondisi 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran.  
Kondisi pembelajaran dari Reigeluth sepadan dengan parameters or 
constrainst dari Simon, atau dengan komponen analisis bidang studi dan 
kemampuan awal dari Glaser. Metode pembelajaran dari Reigeluth sepadan 
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 dengan possibilities for action dari Simon, atau dengan komponen proses 
pembelajaran dari Glaser. Yang ketiga, hasil pembelajaran dari Reigeluth 
sepadan dengan alternatives goals or requirements dari Simon atau dengan 
komponen hasil pembelajaran dari Glaser. 
Tabel 3. Perbandingan Klasifikasi Variabel Pembelajaran 
Reigeluth Simon Glaser 
Kondisi Parameter baku atau kendala 
Bidang studi dan kemampuan awal 
siswa 
Metode Kegiatan Proses pembelajaran 
Hasil Pilihan tujuan Hasil pembelajaran 
 
Atas dasar pengklasifikasian variabel pembelajaran oleh Reigeluth, Simon, 
dan Glaser di atas, maka variabel pembelajaran dapat diklasifikasikan dalam 
tiga variabel (Hamzah B. Uno, 2008: 17-21), yaitu: 
a. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran ialah cara-cara yang berbeda untuk mencapai 
hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi berbeda. Metode 
pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu: 
1) Strategi pengorganisasian (organizational strategy), yaitu metode 
untuk mengorganisasi isi bidang studi yang telah dipilih. untuk 
pembelajaran. 
2) Strategi penyampaian (delivery strategy), yaitu metode untuk 
menyampaikan pembelajaran kepada siswa dan/atau untuk menerima 
serta merespon masukan yang berasal dari siswa 
3) Strategi pengelolaan (management strategy), yaitu metode menata 
interaksi antara si belajar dan variabel metode pembelajaran lainnya. 
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 b. Kondisi Pembelajaran 
Kondisi pembelajaran ialah faktor yang mempengaruhi efek metode 
dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Ada tiga kelompok variabel 
kondisi pembelajaran, yaitu: 
1) Tujuan pembelajaran, yaitu pernyataan tentang hasil pembelajaran apa 
yang diharapkan 
2) Kendala dan karakteristik bidang studi, kendala yaitu keterbatasan 
sumber-sumber, seperti waktu, media, personalia, dan uang. Adapun 
karakteristik bidang studi ialah aspek-aspek suatu bidang studi yang 
dapat memberikan landasan yang berguna sekali dalam menentukan 
strategi pembelajaran. 
3) Karakteristik siswa, yaitu aspek-aspek atau kualitas perseorangan 
siswa seperti bakat, motivasi, dan hasil belajar yang telah dimilikinya. 
c. Hasil Pembelajaran 
Hasil pembelajaran mencakup semua efek yang dapat dijadikan sebagai 
indikator tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran di bawah 
kondisi pembelajaran yang berbeda. Pada tingkat yang amat umum sekali, 
hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 
1) Keefektifan (effectiveness) yang biasa diukur dengan tingkat 
pencapaian si belajar  
2) Efisiensi (efficiency) yang diukur dengan rasio atau keefektifan dan 
jumlah waktu dan/atau jumlah biaya yang digunakan si belajar. 
3) Daya tarik (appeal) biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan 
siswa untuk tetap belajar. 
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Uraian tentang kondisi, metode, dan hasil pembelajaran di atas dapat  
dibuat menjadi sebuah diagram di bawah ini: 
Tujuan dan 
Karakteristik 
Bidang Studi 
Kendala dan 
Karakteristik Bidang 
Studi 
Karakteristik 
 Siswa 
 
Strategi Pengorganisasian 
Pengajaran  
 
Strategi Makro 
Strategi Mikro 
 Strategi 
Penyampaian 
Pengajaran 
 Strategi 
Pengelolaan 
Pengajaran 
 
Keefektifan, Efisiensi, dan Daya Tarik Pengajaran 
 
Gambar 1. Taksonomi Variabel Pengajaran Adaptasi dari Reigeluth dan Stein  
(Hamzah B. Uno, 2008: 20) 
Paparan di atas menggambarkan bahwa variabel pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga variabel, yaitu: 
a. Kondisi pembelajaran, yaitu faktor yang mempengaruhi efek metode dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran yang meliputi: tujuan pembelajaran, 
kendala dan karakteristik bidang studi, dan karakteristik siswa. 
b.Metode pembelajaran, yaitu cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi berbeda yang terdiri dari: 
strategi pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan. 
c. Hasil pembelajaran, yaitu semua efek yang dapat dijadikan sebagai 
indikator tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran di bawah 
kondisi pembelajaran yang berbeda yang diklasifikasikan menjadi: 
keefektifan, efisiensi, dan daya tarik pengajaran. 
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 C. Pengaruh Guru Idola dalam Proses Pembelajaran Siswa 
Indikator-indikator yang digunakan untuk menggambarkan pengaruh guru 
idola pada proses pembelajaran dalam penelitian ini antara lain: hasil 
pembelajaran, emosi siswa dan perasaan-perasaan yang mendasari transaksi belajar 
mengajar selama proses pembelajaran tersebut berlangsung.  
1. Emosi siswa 
James&Lange dalam Hamzah B. Uno (2006: 62) menjelaskan bahwa:  
Emotion is the perception of bodily changes wich occur in response to an 
event. (Emosi adalah persepsi perubahan jasmaniyah yang terjadi dalam 
memberi tanggapan terhadap suatu peristiwa). Definisi James&Lange ini 
menjelaskan bahwa pengalaman emosi merupakan persepsi dari reaksi 
terhadap situasi. 
Golongan utama emosi dan beberapa anggota kelompoknya menurut 
Hamzah B. Uno (2006:  64), sebagai berikut: 
a. Amarah: bringas, mengamuk, marah besar, jengkel, kesal hati, 
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, tindak 
kekerasan , dan kebencian. 
b. Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri, 
kesepian ditolak, putus asa, depresi berat. 
c. Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut 
sekali, khawatir, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, takut sekali, fobia 
dan fanatik. 
d. Kenikmatan:  bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, terhibur, 
bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa puas, rasa 
terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang, senang sekali, dan batas 
ujungnya maniak. 
e. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa 
dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih. 
f. Terkejut: terkesiap, takjub, terpana 
g. Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah 
h. Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal hina, aib, dan hati hancur 
lebur. 
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 Fungsi emosi menurut Benjatield dalam Hamzah B. Uno (2006: 117-118), 
meliputi: 
a. Emosi sebagai pembangkit energi (energizer) 
1) Marah menggerakkan kita untuk menyerang 
2) Takut mengerakkan kita untuk lari 
b. Emosi sebagai pembawa pesan/isyarat (messenger) yaitu bahwa 
keadaan diri kita dapat diketahui dari kondisi emosi kita. 
1) Marah, diketahui bahwa kita sedang terganggu, terserang 
2) Bahagia, diketahui bahwa kita sedang telah mencapai keinginan 
c. Emosi sebagai pembawa informasi dalam komunikasi interpersonal, 
yakni bahwa ungkapan emosi dapat dipahami secara universal. Contoh, 
pembicara yang membawa pidatonya dengan seluruh emosinya dalam 
berpidato, dipandang lebih hidup, lebih dinamis, dan lain sebagainya. 
d. Emosi sebagai sumber informasi tentang keberhasilan, contoh, 
seseorang yang ingin sembuh dari sakit, kemudian dari keadaan yang 
terkesan sehat wal afiat menunjukkan bahwa seseorang telah berhasil 
sembuh dari sakitnya. 
 
Uraian di atas menjelaskan bahwa emosi merupakan persepsi dari reaksi 
terhadap situasi yang dapat berupa amarah, kesedihan, rasa takut, kenikmatan, 
cinta, terpana, jengkel, dan malu. 
 
2. Perasaan-perasaan yang Mendasari Transaksi Belajar Mengajar 
Esensi lingkungan belajar mengajar yang sehat adalah perasaan yang 
terdapat antara siswa dengan guru di dalam kelas. Menurut Oemar Hamalik 
(2000: 105-107), perasaan-perasaan yang mendasari transaksi belajar-mengajar 
tersebut di antaranya: 
a. Penerimaan (acceptance) 
Penerimaan dimulai dengan guru yang memiliki kepercayaan terhadap 
dirinya dan terhadap kompetensi profesionalnya. Hal ini meliputi 
pengenalan dan pengakuan terhadap keterbatasan-keterbatasan mental,  
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 emosional, sosial, dan fisik para siswanya. Penerimaan juga berarti 
kesabaran guru menghadapi anak yang lambat dalam proses 
pertumbuhannya. 
b. Rasa aman 
Adanya rasa disenangi dan diterima oleh gurunya merupakan dasar bagi 
adanya rasa aman bagi para siswa. Rasa aman ini banyak bergantung pada 
pengetahuan siswa tentang apa yang dapat dilakukan mereka dan apa yang 
dapat diselesaikan mereka.  
c. Perbedaan-perbedaan antara para siswa 
Perbedaan antara siswa yang satu dengan yang lainnya di tiap-tiap kelas 
adalah hal yang sudah jelas. Yang penting ialah bagaimana guru dapat 
melayani serta memperlakukan para siswa tersebut. 
d. Cara-cara yang demokratis 
Demokrasi berimplikasi adanya rasa saling menghormati, perencanaan 
yang kooperatif, tanggung jawab bersama, dan pendelegasian wewenang. 
e. Sikap bersahabat 
Guru dapat memperlihatkan sikap bersahabatnya dengan selalu 
bersikap ramah-tamah, menyediakan waktu untuk mendengarkan pendapat 
serta perasaan para siswanya, serta menghindarkan situasi-situasi yang 
dapat merendahkan pandangan siswa terhadap dirinya (self concept). 
Uraian di atas menjelaskan bahwa perasaan-perasaan yang mendasari 
transaksi belajar-mengajar di antaranya: adanya rasa penerimaan, rasa aman, 
cara-cara yang demokratis, dan sikap bersahabat antara guru dengan siswanya. 
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 BAB III 
PROFIL GURU IDOLA DAN PENGARUHNYA DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN DI SD MUHAMMADIYAH POLANHARJO 
 
A. Gambaran Umum SD Muhammadiyah Polanharjo 
1. Latar Belakang dan Sejarah Pendirian 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Polanharjo yang terletak di Desa 
Kahuman, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah 
adalah salah satu dari sekian banyak sekolah yang didirikan Muhammadiyah. 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo didirikan pada tahun 2006 di Desa 
Janti, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 
Dalam proses pendirian Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo 
dibentuklah sebuah tim yang dipimpin oleh Agus Subekti, S.Pd. Adapun latar 
belakang pendiriannya di antaranya: 
a. Kecenderungan sebagian masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke 
sekolah-sekolah Islam dibanding sekolah negeri.  
b. Berkurangnya nilai-nilai moral dan akhlak Islami pada generasi muda di 
masyarakat akibat dampak dari perkembangan jaman dan teknologi.  
Melihat dari latar belakang tersebut maka didirikanlah sebuah lembaga 
pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo yang diharapkan 
mampu menciptakan lulusan yang mampu mengikuti perkembangan 
teknologi namun tetap memiliki nilai-nilai moral dan akhlak Islami pada 
dirinya yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
 
46 
 Seiring dengan jumlah siswa yang terus bertambah, dan untuk memenuhi 
kebutuhan fasilitas proses belajar-mengajar baik berupa fasilitas gedung 
sekolah maupun sarana dan prasarana yang lainnya, maka pada tahun 2007 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo dipindah ke lokasi yang ditempati 
sekarang, yaitu di Desa Kahuman, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. 
Lokasi tersebut dulunya digunakan sebagai Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kahuman yang telah berhenti beroperasi (Wawancara 
dengan Kepala Sekolah lama (Agus Subekti, S.Pd.), tanggal: 14/8/2009). 
 SD Muhammadiyah Polanharjo menggunakan tempat tersebut untuk  
kegiatan pembelajaran mulai dari jam 07.00 WIB sampai dengan jam 15.00 
WIB. Selain digunakan SD Muhammadiyah Polanharjo, pada sore harinya 
tempat tersebut juga digunakan sebagai Madrasah Diniyah bagi anak-anak 
warga Desa Kahuman, pada jam 15.30 WIB sampai dengan jam 17.00 WIB. 
SD Muhammadiyah Polanharjo baru sekali mengalami pergantian kepala 
sekolah, yaitu pada bulan Desember 2009. Pergantian kepala sekolah tersebut 
dikarenakan kepala sekolah yang lama memiliki pekerjaan yang baru dan 
pindah tempat tinggal di daerah Boyolali. Dengan kepindahan kepala sekolah 
yang lama, maka yayasan Muhammadiyah Majelis Pendidikan Dasar dan 
Menengah menunjuk Shobari, S.Pd. sebagai kepala sekolah yang baru 
menggantikan Agus Subekti, S.Pd. selaku kepala sekolah yang lama 
(Wawancara dengan salah seorang guru (Heri Burnama, S.Pd.I.), tanggal: 
5/2/2010). 
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 2. Profil Sekolah 
Profil SD Muhammadiyah Polanharjo dapat dilihat dari beberapa  
gambaran berikut: 
a. Nama sekolah  : Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo 
b. Alamat             : Jalan  Sisantri   No.  1,  Desa  Kahuman,   Kecamatan                                                                                                                                           
Polanharjo, Kabupaten Klaten Kode Pos: 57474 
c. Nama yayasan : Muhammadiyah   Majelis    Pendidikan    Dasar    dan  
Menengah 
d. NIS/NDS        : 102.03.10.19.038 
e. Tahun pendirian dan beroperasi: 2006 
f. Status tanah dan bangunan: 
1) Status tanah  : kas desa 
2) Luas tanah  : 44.800 m2 
3) Status bangunan : hak pakai 
4) Luas bangunan : 1.344 m2 
g. No SK pendirian: 421.1/2368/13/2006 
h. Nama pemberi SK: Drs. Djoko Sutrisno, M.M.  
(Dokumen sekolah, dikutip tanggal: 24/2/2010) 
 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
SD Muhammadiyah Polanharjo memiliki visi berikhtiar bersama 
dalam mewujudkan generasi Islam, berprestasi secara optimal (Dokumen 
sekolah, dikutip tanggal: 24/2/2010). 
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 b. Misi 
Misi  dari SD Muhammadiyah Polanharjo adalah: 
1) Menjadi lembaga dakwah berbasis Islam 
2) Menjadi sekolah percontohan 
(Dokumen sekolah, dikutip tanggal: 24/2/2010) 
c. Indikator dalam mewujudkan visi dan misi  
Visi dan misi dapat dikatakan terwujud manakala siswa dapat 
memiliki indikator-indikator yang diharapkan, yaitu:  
1) Berakhlakul karimah: 
a) Sholat dengan kesadaran 
b) Berbakti kepada kedua orang tua  
c) Disiplin 
d) Percaya diri 
e) Gemar membaca 
f) Perilaku sosial baik 
g) Memiliki budaya bersih 
2) Berprestasi optimal: 
a) Semua bidang studi tuntas 
b) Tartil baca Al Qur’an 
c) Hafal juz ‘amma 
d) Memiliki kemampuan membaca efektif 
e) Kemampuan berkomunikasi yang baik  
(Dokumen sekolah, dikutip tanggal: 24/2/2010) 
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 4. Kurikulum 
Kurikulum yang dikembangkan di SD Muhammadiyah Polanharjo 
mencerminkan program pembelajaran yang dikemas dengan mengacu kepada 
nilai-nilai fungsional yang dicita-citakan dan bertumpu pada kebutuhan dan 
kemampuan kontekstual (kurikulum pragmatis). Ciri tipikal kurikulum 
pragmatis adalah hanya memuat program kurikuler (intra maupun ekstra) 
yang bermakna dan berdampak. Semua program pembelajaran 
dipersembahkan untuk memenuhi kebutuhan pedagogis peserta didik 
(bermakna) dan dirancang untuk mencapai hasil yang terukur (berdampak). 
Gagasan untuk mengembangkan kurikulum pragmatis berangkat dari 
kesadaran bahwa SD Muhammadiyah Polanharjo terbingkai di dalam trilogi 
konteks kepentingan, yaitu: dakwah, pembelajaran anak, dan harga diri. 
Kemasan kurikulum ini ditawarkan sebagai solusi alternatif untuk 
mengembangkan SD Muhammadiyah Polanharjo menjadi sekolah yang dapat 
menampilkan pesona Islami, memberikan pengalaman belajar yang bermakna 
bagi peserta didik, dan menjaga nilai jual demi kelangsungan hidup sekolah 
dan para pengembangnya. Bahasa Arab lafdziyah Qur’an dijadikan salah satu 
kurikulum unggulan dengan ditambah kurikulum penunjang, seperti: 
multimedia, media alam, sempoa, dan out bound (Dokumen sekolah, dikutip 
tanggal: 24/2/2010). 
Struktur kurikulum yang dijalankan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 dapat dilihat dalam tabel 4 (empat) 
berikut: 
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 Tabel 4. Kurikulum Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo Tahun  
Pelajaran 2009/2010 
Alokasi waktu (jam/minggu) No Mata Pelajaran 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3  Kelas 4 
1 Pend. Agama Islam 2 2 2 2 
2 Pend. Kewarganegaraan 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 5 5 5 5 
4 Matematika 5 5 5 5 
5 Ilmu Pengetahuan Alam 2 2 3 3 
6 Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 3 3 
7 Seni Budaya dan 2 2 2 2 
8 Pend. Jasmani dan 2 2 2 2 
9 Bahasa Jawa 2 2 2 2 
10 Bahasa Inggris 2 2 3 3 
11 Teknologi Informasi 2 2 2 2 
12 Bahasa Arab 2 2 0 0 
13 Lafdziah Al Qur’an 0 0 2 2 
14 Sempoa  2 2 2 2 
15 Baca Tulis Al Qur’an 5 5 5 5 
16 Akhlakul Karimah 2 2 2 2 
17 Fiqih 2 2 2 2 
18 Seni Budaya Islam 2 2 2 2 
19 Upacara Bendera 1 1 1 1 
20 Senam 1 1 1 1 
21 Pramuka - - 2 2 
22 Ekstrakurikuler  2 2 2 2 
Jumlah 47 47 52 52 
(Dokumen sekolah, dikutip tanggal: 24/2/2010) 
 
5. Program Pengajaran 
Program kegiatan belajar mengajar di SD Muhammadiyah Polanharjo 
dikembangkan berdasarkan tahap perkembangan anak. Isi program 
pengajaran dipadu dalam kegiatan belajar mengajar yang mencakup program 
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 kegiatan belajar dalam rangka pembentukan kepribadian Islam melalui 
pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari di sekolah dasar yang 
meliputi: 
a. Penguatan aqidah melalui pendekatan aqliyah dan naqliyah sesuai dengan 
rukun iman yang enam, termasuk di dalamnya penjelasan tentang jati diri 
sebagai seorang muslim dan mukmin.  
b. Pembiasaan perilaku dan akhlak Islami dalam setiap aktivitasnya, baik di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
c. Pembiasaan pengamalan fiqh fardhiyah sederhana, seperti: wudhu, shalat 
berjama’ah dan berdo’a (Dokumen sekolah, dikutip tanggal: 24/2/2010). 
 
6. Metode Pengajaran 
Guna mendapatkan hasil yang optimal, dengan mempertimbangkan waktu 
dan sumber daya, ada beberapa metode pengajaran yang diterapkan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo, di antaranya: 
a. Metode reguler harian 
Metode reguler harian adalah metode belajar yang dilakukan setiap 
hari yang dipadukan dengan kurikulum dan jadwal tertentu. Metode ini 
diterapkan bagi seluruh materi iptek, ketrampilan, hafalan Al-Qur’an dan 
Al-Hadits, dan tsaqofah Islamiyah. Bentuk dari metode ini ialah: metode 
ceramah, metode bercerita, menghafalkan Al-Qur’an, menghafal Al-
Hadits, dan menghafal  kaidah bahasa Arab (Observasi, Oktober s/d 
November 2009). 
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 b. Metode praktek 
Metode praktek adalah metode dengan cara mempraktekkan materi 
pelajaran terutama yang akan digunakan dalam menghafal Al-Qur’an, Al-
Hadits, kaidah bahasa Arab, serta pembiasaan aktivitas ibadah. Bentuk 
metode ini di antaranya: membaca Al-Qur’an dan Al-Hadits, percakapan 
dengan menggunakan bahasa Arab, dan praktek ibadah sholat (Observasi, 
Oktober s/d November 2009).  
c. Metode widya wisata 
Metode widya wisata merupakan suatu cara penguasaan bahan 
pelajaran dengan membawa langsung siswa pada objek yang akan 
dipelajari yang berada di luar kelas atau di kehidupan nyata, seperti: 
belajar di alam terbuka, berenang,  dan out bound (Observasi, Oktober s/d 
November 2009).  
d. Metode penghargaan dan hukuman (Reward and Punishment) 
Metode penghargaan dan hukuman adalah suatu metode mendidik 
para siswa dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan dengan cara 
membuat berbagai aturan berupa penghargaan bagi yang berprestasi dan 
hukuman bagi yang melanggar. Metode ini diwujudkan dengan 
pemberian hadiah bagi juara kelas dan pemberian hukuman bagi siswa 
yang melanggar aturan sekolah, seperti: peringatan dengan lisan bagi 
siswa yang banyak bicara di dalam kelas dan dijewer jika terlalu sering 
melakukan kegaduhan di dalam kelas dan mengganggu jalannya pelajaran 
(Observasi, Oktober s/d November 2009).  
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 e. Metode beregu 
Metode beregu adalah metode pendidikan yang dilakukan melalui 
kelompok yang terdiri dari sepuluh siswa dalam sebuah lingkaran 
(halaqoh), di antaranya dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Bentuk 
dari metode ini ialah: siswa membaca Al-Qur’an secara bergiliran setelah 
melihat contoh dari guru. Adapun siswa yang tidak membaca, 
mendengarkan temannya yang sedang membaca serta membetulkan jika 
terdapat kesalahan. (Observasi, Oktober s/d November 2009).  
 
7. Sistem Pendidikan 
Sistem pendidikan yang diterapkan di SD Muhammadiyah Polanharjo 
ialah sistem full day school. Dengan demikian, aktivitas siswa dimulai dari 
pagi sampai sore, baik untuk kegiatan pembelajaran, ibadah, bermain, dan 
istirahat yang dikemas dalam sebuah sistem pendidikan yang terpadu dengan 
baik dalam sebuah kurikulum. Siswa belajar dari hari Senin sampai dengan 
hari Sabtu mulai jam 07.00 WIB sampai dengan jam 15.00 WIB, khusus hari 
Sabtu pembelajaran berakhir pukul 10.00 WIB (Wawancara dengan Kepala 
Sekolah (Agus Subekti, S. Pd.), tanggal: 28/8/ 2009). 
 
8. Budaya Sekolah 
Nilai-nilai yang mencerminkan realisasi dari ajaran Islam yang 
dikembangkan melalui sistem pendidikan dan diterapkan dalam aktivitas 
pembelajaran di SD Muhammadiyah Polanharjo, di antaranya: berpegang 
teguh pada nilai-nilai tauhid, ketaatan yang tinggi, ukhuwah Islamiyah, kerja 
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 keras, keilmuan, perjuangan dan pengorbanan, kejujuran, keikhlasan, 
kemandirian, keteladanan, kebersihan, kerapian dan keindahan, kedisiplinan, 
serta inovatif dan kreatif (Dokumen sekolah, dikutip tanggal: 24/2/2010). 
Bentuk realisasi dari budaya sekolah di atas yang sudah nampak pada 
siswa maupun guru di SD Muhammadiyah Polanharjo, di antaranya:  
a. Pembiasaan siswa untuk berdo’a setiap memulai aktivitas di sekolah, 
melaksanakan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjama’ah di sekolah.  
b. Siswa mampu bekerjasama dalam beberapa aktivitas di sekolah, seperti: 
piket beregu dan bermain secara berkelompok.  
c. Adanya upaya guru menjadi teladan bagi siswanya, mulai dari cara 
berpakaian, berbicara, dan berinteraksi dengan siswa.  
d. Terbentuknya regu piket kebersihan, di mana setiap hari regu piket secara 
bergantian bertugas untuk menjaga kebersihan sekolah;  adanya rak-rak 
sepatu guru dan siswa; serta terdapat hiasan- hiasan berupa gambar dan 
kaligrafi yang menghiasi dinding di setiap ruangan yang ada.  
e. Apel setiap pagi di halaman sekolah sebelum pelajaran dimulai dan  
absensi siswa yang bertujuan untuk membina kedisiplinan siswa 
(Observasi, Oktober s/d November 2009).  
 
9. Kondisi Guru dan Siswa 
Pendidik (murobbi) di SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 
2009/2010 terdiri dari 16 orang. Gambaran tenaga pendidik tersebut dapat 
dilihat pada tabel 5 (lima) berikut:  
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 Tabel 5.  Kondisi Guru  
No Nama Jenis Kelamin Tugas Guru 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
Shobari, S.Pd. 
Joko Surastriyanto, S.Si. 
Tri Handayani K, S.Sos. 
Ningsih Hartati, S.E. 
Sri Wiharsi, S.Psi. 
Winarti, S.Pd. 
Tri Wahyu S, S.Si. 
Maria Lathifa, S.Si. 
Isti Karuniawati, S.Pd. 
Dra. Sulasmi Martama 
Maryadi, S.Ag. 
Heri Burnama, S.Pd.I.  
Drs. Agus Widodo 
Tatik Budiyarti, Bsc. 
Tri Wahyuningsih 
Erwan Rahmat Aprita 
Laki-laki 
Laki-laki  
Perempuan  
Perempuan 
Perempuan 
Perempuan 
Perempuan 
Perempuan 
Perempuan 
Perempuan 
Laki-laki  
Laki-laki 
Laki-laki  
Perempuan 
Perempuan 
Laki-laki 
Kepala Sekolah 
Guru Kelas 4 
Guru Kelas 3 
Guru Kelas 2 
Guru Kelas1 
Guru Pendamping Kelas 1 
Guru Mapel Matematika 
Guru Mapel IPA 
Guru Sempoa 
Guru Mapel BTQ 
Guru Mapel Akhlak 
Guru Bahasa Arab 
Guru Mapel Penjaskes 
Guru Mapel BTQ 
Guru Sempoa  
Guru Bahasa Inggris 
(Dokumen sekolah, dikutip tanggal: 24/2/2010) 
Adapun jumlah siswa SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 
2009/2010 sebanyak 57 siswa yang terdiri dari: 11 anak siswa kelas 1 (satu), 
20 anak siswa kelas 2 (dua), 17 anak siswa kelas 3 (tiga), dan 9 anak siswa 
kelas 4 (empat) yang semuanya beragama Islam (Dokumen sekolah, dikutip 
tanggal: 24/2/2010). 
 
10. Kondisi Gedung dan Sarana Prasarana  
Fasilitas pendukung pembelajaran baik berupa fasilitas gedung dan 
sarana-prasarana yang dimiliki SD Muhammadiyah Polanharjo dapat dilihat 
pada tabel 6 (enam) berikut: 
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 Tabel 6.  Fasilitas Gedung dan Sarana Prasarana 
A. Fasilitas Gedung (Fisik Sekolah) Lanjutan Sarana dan Prasarana 
No Nama  Jumlah   No Nama  Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
Ruang kelas 
Kantor guru 
Ruang tamu 
Ruang komputer  
Ruang TU 
Ruang kepala sekolah 
Perpustakaan  
Tempat ibadah 
Ruang tidur  
Ruang makan 
Gudang 
Kamar mandi/wc 
6 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
4 
B. Sarana dan Prasarana 
No Nama  Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Meja siswa  
Meja guru 
Meja kepala sekolah 
Meja TU 
Meja tamu 
Kursi siswa  
Kursi guru 
124 
1 
1 
1 
1 
240 
4 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
 
Kursi guru dan TU 
Kursi tamu 
Kasur/tempat tidur 
Lemari pakaian siswa 
Komputer 
Mesin printer  
Meja komputer 
Rak buku 
Lemari arsip 
Televisi 
VCD 
Tape  
Sound system 
Kipas angin 
Sempoa 
Alat olah raga 
a. Bola takraw 
b. Bola kaki 
c. Bola tangan 
d. Kasti 
e. Tolak peluru 
7 
1 set 
10 
4 
4 
2 
4 
1 
1 
3 
2 
1 
1 
1 
4 
 
3  
2 
2 
1 set 
3 
(Observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah (Agus Subekti, S.Pd.), 
tanggal: 28/8/2009). 
 
B. Guru Idola di SD Muhammadiyah Polanharjo Tahun Pelajaran 2009/2010 
Gambaran guru yang diidolakan oleh para siswa SD Muhammadiyah 
Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 dapat dilihat dari hasil penelitian berikut:  
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 1. Hasil Angket Terbuka 
Pertanyaan-pertanyaan dan jawaban angket terbuka dari responden (Angket 
disebarkan pada responden tanggal: 6 November 2009) dapat dipaparkan 
sebagai berikut:  
a. Bagaimanakah guru idola menurut anda? 
Jawaban: Baik (17 siswa), pintar (8 siswa), suka memberi hadiah (7 siswa), 
tidak suka marah (5 siswa), suka bercanda (3 siswa), tidak suka 
menghukum (2 siswa), lucu (2 siswa), pintar bercerita (2 siswa), 
sholih (1 siswa), kuat (1 siswa), dan suka memberi nasehat         
(1 siswa). 
b. Bagaimanakah sifat-sifat yang harus dimiliki guru idola menurut anda? 
Jawaban: baik (16 siswa), tidak pemarah (9 siswa), pintar (7 siswa), suka 
memberi hadiah (6 siswa), lucu (5 siswa), tidak galak (3 siswa), 
berwajah ganteng (2 siswa), menghibur (1 siswa), tidak suka 
menghukum (1 siswa), pintar bercerita (1 siswa), kuat  (1 siswa), 
suka memberi nasihat (1 siswa), suka bercanda (1 siswa), 
mencintai muridnya (1 siswa), dan tidak sombong (1 siswa). 
c. Bagaimanakah sifat-sifat yang tidak boleh dimiliki guru idola menurut anda? 
Jawaban: pemarah  (22 siswa), suka menghukum murid (11 siswa), suka 
terlambat (3 siswa), pilih kasih (2 siswa), galak (2 siswa), 
sombong (1 siswa), dan membenci siswa (1 siswa). 
d. Apakah anda punya guru idola di SD Muhammadiyah Polanharjo ini? 
Jawaban: punya (26 siswa). 
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 e. Siapakah guru idola anda di SD Muhammadiyah Polanharjo ini? 
Jawaban: Ustadzah Tri Wahyu S (11 siswa), Ustadz Maryadi (8 siswa), 
Ustadz Heri Burnama (5 siswa), Ustadzah Tatik B (1 siswa), dan 
Ustadz Agus Widodo (1 siswa). 
f. Apa yang membuat anda suka kepada guru idola tersebut? 
Jawaban: Ustadzah Tri W S: baik, tidak sombong, suka bercerita, pintar 
Ustadz Maryadi: baik, suka melucu, suka bermain, sering senyum 
Ustadz Heri Burnama: baik, sopan, suka bercanda 
Ustadzah Tatik Budiyarti: baik, pintar  
Ustadz Agus Widodo: ganteng 
 
2. Hasil Focus Group Discussion (FGD) Guru Idola 
Hasil dari  focus group discussion di kelas 1 (satu) dan 2 (dua) tentang guru 
idola pada tanggal  13 November 2009 dapat dipaparkan sebagai berikut:  
a. Sifat-sifat guru yang disenangi murid, di antaranya: baik hati, pintar, lucu, 
tidak pemarah, kuat, tidak galak, tidak pernah menghukum, dan ganteng. 
b. Sifat-sifat yang tidak disenangi murid, di antaranya: sombong, suka 
marah, suka menghukum siswa, membenci siswa, pilih kasih, dan galak. 
 
C. Pengaruh Guru Idola terhadap Proses Pembelajaran Siswa 
Pengaruh guru idola terhadap proses pembelajaran siswa dapat dilihat dari 
indikator-indikator yang telah ditetapkan, yaitu: hasil pembelajaran, emosi siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, dan perasaan-perasaan yang mendasari transaksi 
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 belajar mengajar. Adapun hasil pengumpulan data tentang pengaruh guru idola 
terhadap proses pembelajaran siswa dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 7.   Hasil Check List Pengaruh Guru Idola terhadap Proses Pembelajaran 
Siswa di Kelas 3 (tiga) dan Kelas 4 (empat)  
Nomor Butir Pernyataan No.  
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 SL J TP S J S S S S J S S J J SL J J S S J 
2 SL J SL J SL SL S TP TP S TP TP TP S SL TP S SL TP S 
3 SL J TP SL SL SL S TP TP S TP TP S SL TP S S S TP S 
4 SL J TP S SL SL TP TP TP J TP TP TP SL SL SL SL SL TP SL 
5 SL S S SL S J SL J TP SL J SL S J SL J J SL S TP 
6 SL S J S S S S S J 3 J TP J S SL 4 S SL J S 
7 J S TP S S J S TP J TP S TP S TP TP TP TP TP S S 
8 S TP S SL S S SL J SL J TP TP J TP S SL S S TP J 
9 SL S J SL SL SL J TP J J TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
10 SL SL TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
11 SL S TP SL SL SL TP TP TP S TP TP SL SL SL SL SL TP SL SL 
12 SL S TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
13 SL S TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
14 SL S TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
15 SL S TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
16 SL J TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP TP SL SL SL SL SL SL SL 
17 SL SL TP SL SL SL TP S TP SL TP TP SL SL SL TP SL SL TP TP 
18 SL SL TP S SL TP TP TP TP J TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
19 SL SL TP S SL SL SL TP S TP S TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
20 SL S TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP TP SL SL TP SL SL TP SL 
21 SL SL TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
22 SL SL TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
23 SL SL TP SL SL J SL SL TP SL TP SL SL SL SL SL SL SL TP SL 
24 SL S TP SL SL SL TP TP TP S TP TP SL SL SL SL SL S TP SL 
25 SL SL TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
26 SL S TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
SL 24 8 1 19 21 19 4 1 1 14 0 2 16 20 23 19 19 20 2 18 
S 1 12 2 6 4 3 5 3 2 5 3 1 3 2 1 1 4 4 3 4 
J 1 5 2 1 1 3 1 2 3 5 2 0 3 2 0 2 2 0 1 2 
Fr
ek
u
en
si 
TP 0 1 21 0 0 1 16 20 20 2 21 23 4 2 2 4 1 2 20 2 
Jumlah 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
(Check List disebar tanggal: 6 November 2009) 
60 
 Tabel 8.   Hasil Check List Pengaruh Guru Idola terhadap Proses Pembelajaran 
Siswa di Kelas 1 (Satu) dan Kelas 2 (Dua)  
Nomor Butir Pernyataan No. 
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 SL J TP SL SL TP TP SL SL TP TP TP S S SL TP S SL J SL 
2 S J TP S S J TP S TP J TP TP S J S TP S S J S 
3 J TP S S J TP S S J S TP S TP S TP S J J TP S 
4 SL S J S J S S J S J SL J S SL S TP SL S S TP 
5 SL SL TP SL SL SL J J TP TP TP TP TP SL SL SL SL SL TP TP 
6 SL J TP SL SL SL J J TP TP TP TP TP SL SL SL SL SL TP TP 
7 SL S J S S S S S J S J TP J S SL S SL S J SL 
8 SL J TP S J S S S S J S S J J SL J J S S J 
9 SL J S SL S J SL J TP SL J SL S J SL J J SL S TP 
10 SL S J S S S S S J S J TP J S SL SL S SL J S 
11 J S TP S S J S TP J TP S TP S TP TP TP TP TP S S 
12 S TP S SL S S SL J SL J TP TP J TP S SL S S TP J 
13 SL S J SL SL SL J TP J J TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
14 SL SL TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
15 SL S TP SL SL SL TP TP TP S TP TP SL SL SL SL SL TP SL SL 
16 SL J TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
17 SL J TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
18 SL S TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
19 SL S TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
20 SL SL TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP TP SL SL SL SL SL TP SL 
21 S J S S S J TP S TP J TP TP S J S TP S S J S 
22 J TP TP S J TP S S J S TP S J S TP S J J TP S 
23 SL J TP SL SL SL J J TP S TP TP TP SL SL SL SL SL TP TP 
24 SL J TP SL SL SL J J TP S TP TP S SL SL SL SL SL TP S 
25 SL J S TP J S S S S J S S J J SL J J S S J 
26 SL J TP J SL SL S TP TP S TP TP TP S SL TP S SL TP S 
27 SL J TP S SL SL TP TP TP J TP TP S SL SL SL SL SL TP SL 
28 SL J S SL S J SL J TP SL J SL TP J SL J J SL S TP 
29 J S TP S S J S TP J TP S TP S TP TP TP TP TP S S 
30 S TP S TP S S SL J SL J TP TP S TP S SL S S TP J 
31 SL J TP SL SL SL TP TP TP SL TP TP SL SL SL SL SL SL TP SL 
SL 23 3 0 17 16 15 4 1 3 9 1 2 8 15 22 17 16 18 1 12 
S 4 9 7 11 10 7 10 8 3 8 4 4 10 6 5 3 7 8 7 9 
J 4 15 4 1 5 6 5 9 7 9 4 1 6 6 0 4 6 2 5 4 
Fr
ek
u
en
si 
TP 0 4 20 2 0 3 12 13 18 5 22 24 7 4 4 7 2 3 18 6 
Jumlah 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
(Check List disebar tanggal: 13 November 2009) 
Hasil temuan di atas selanjutnya akan dianalisis dengan metode yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Adapun analisis data di atas akan dipaparkan pada bab IV.  
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 BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Guru Idola  
Profil guru idola yang dimaksud dalam penelitian ini ialah gambaran dan 
kriteria-kriteria yang harus dimiliki seorang guru untuk menjadikan dirinya 
dikagumi, dipuja, serta menjadi teladan bagi peserta didiknya yang meliputi 
sikap, sifat, penampilan, dan metode mengajar guru yang disenangi oleh anak 
didiknya yang terjalin dalam pola interaksi guru dan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. Pengumpulan data profil guru idola bagi siswa di 
SD Muhammadiyah Polanharjo menggunakan dua metode, yaitu: 
a. Angket atau kuesioner (Questionnaires) 
Angket atau kuesioner yang digunakan untuk mendapatkan data 
tentang profil guru idola dalam penelitian ini berupa angket terbuka. 
Kuesioner terdiri dari 6 (enam) butir pertanyaan yang diberikan kepada 
siswa kelas 3 (tiga) dan kelas 4 (empat) SD Muhammadiyah Polanharjo 
tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 26 siswa (Kuesioner dapat 
dilihat pada lampiran 1). Siswa diminta untuk menulis jawaban mereka 
dari setiap pertanyaan yang ada pada tempat yang disediakan sesuai 
dengan keadaan siswa saat mengisi kuesioner (Kuesioner disebarkan 
tanggal: 6/11/ 2009, hasil pengumpulan data telah dipaparkan pada bab III 
halaman: 58 s/d 59). 
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 b. Focus group discussion  
Focus group discussion digunakan untuk  mendapatkan data tentang 
profil guru idola bagi siswa kelas 1 (satu) dan siswa kelas 2 (dua) SD 
Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 
31 siswa. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan metode focus 
group discussion ini ialah: 
1) Pengkondisian, yaitu pendahuluan dan penjelasan tujuan kegiatan 
pengumpulan data dan pengertian dari data yang ingin dikumpulkan. 
2) Kegiatan inti, meliputi memberikan pertanyaan-pertanyaan yang telah 
disiapkan sebelumnya yang berhubungan dengan profil guru idola 
(Pertanyaan-pertanyaan dalam FGD dapat dilihat pada lampiran 2). 
3) Inventarisasi jawaban dari responden. 
(Focus group discussion dilaksanakan tanggal: 13/11/2009, hasil 
pengumpulan data telah dipaparkan pada bab III). 
 
2. Pengaruh Guru Idola terhadap Pembelajaran Siswa 
Data yang berkenaan dengan pengaruh guru idola terhadap pembelajaran 
siswa dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang berupa check list. 
Sebelum digunakan, check list yang disusun berdasarkan kisi-kisi angket  
diuji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya 
(Kisi-kisi angket uji coba dan angket uji coba dapat dilihat pada lampiran 3).  
Dalam penelitian ini untuk menguji kevalidan check list digunakan rumus 
korelasi product moment dengan mengambil responden uji coba sebanyak 20 
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 siswa.  Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 33 item butir pernyataan 
yang diuji, terdapat 13 item pernyataan yang tidak valid dan 20 item 
pernyataan yang valid. Butir-butir pernyataan yang telah dinyatakan valid, 
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha. Uji 
reliabilitas yang dilakukan mendapatkan nilai  r11 sebesar: 0.9162, hal ini 
menunjukkan bahwa check list memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi 
(Perhitungan uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 4). 
Langkah berikutnya, 20 item pernyataan yang valid tersebut disusun 
kembali menjadi angket yang baru dan digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang pengaruh guru idola pada pembelajaran siswa SD Muhammadiyah 
Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010. Adapun 13 item pernyataan yang 
tidak valid tersebut tidak digunakan/dibuang (Kisi-kisi angket dan angket 
dapat dilihat pada lampiran 5). 
 
B. Analisis data 
1. Pemrosesan Satuan  
Pemrosesan satuan bertujuan untuk memudahkan proses-proses 
selanjutnya dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan. Pada tahap 
pemrosesan satuan ini data yang berkaitan dengan profil guru idola yang 
dikumpulkan dengan metode kuesioner dan focus group discussion 
diinventarisasi untuk selanjutnya dilakukan tahapan berikutnya 
(Pengelompokan). Adapun data kuantitatif yang didapat dari check list 
dihitung dengan statistik sederhana untuk mendapatkan skor dan persentase 
skornya. Berikut langkah-langkah perhitungan skor dan persentasenya: 
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 a. Penskoran  
Hasil dari pengumpulan data dengan metode check list pada tabel 7 
dan tabel 8 pada bab III dijumlahkan terlebih dahulu berdasarkan 
alternatif jawaban, yaitu: selalu (SL), sering (S), jarang (J), tidak pernah 
(TP). Hasil penjumlahan dapat dilihat pada tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Jumlah Frekuensi Alternatif Jawaban Check List 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
SL 47 11 1 36 37 34 8 2 4 23 1 4 24 35 45 36 35 38 3 30 
S 5 21 9 17 14 10 15 11 5 13 7 5 13 8 6 4 11 12 10 13 
J 5 20 6 2 6 9 6 11 10 14 6 1 9 8 0 6 8 2 6 6 
Fr
ek
u
en
si 
TP 0 5 41 2 0 4 28 33 38 7 43 47 11 6 6 11 3 5 38 8 
Jumlah 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
 
Langkah berikutnya membuat kunci inventory untuk memberi skor 
masing-masing alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel 10. Kunci Inventory Check List 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
SL 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 
S 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
J 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
Fr
ek
u
en
si 
TP 1 1 4 1 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 
 
Langkah selanjutnya mencari skor alternatif jawaban pada setiap item 
pernyataan dengan rumus dari Syaiful Bahri Djamarah (2000: 230): 
F = S x n  
Keterangan: 
F = skor jawaban 
S = skor dari tiap alternatif jawaban 
n = banyaknya responden yang memilih alternatif jawaban 
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 Berikut ini contoh perhitungan skor dari masing-masing alternatif 
jawaban untuk butir pernyataan nomor 1 (satu): 
SSL1 = 47 x 4 =188 
SS1 =  5 x 3 =  15 
SJ1 =  5 x 2 =  10 
STP1 =  0 x 1 =    0 
Jumlah   = 213 
Skor di atas merupakan hasil perkalian dari hasil penjumlahan dari 
masing-masing alternatif jawaban check list dari 57 siswa dengan skor 
pada kunci inventory. Berikut uraian langkah-langkah perhitungannya:  
1) Hasil perhitungan skor untuk alternatif jawaban “selalu” ditunjukkan 
oleh perhitungan: SSL1 = 47 x 4 =188 di atas, angka 47 diambil dari 
tabel jumlah frekuensi alternatif jawaban check list untuk alternatif 
jawaban “selalu” (Tabel 9 kolom ke 3 baris ke 2). Sedangkan angka 4 
diambil dari skor pada kunci inventory untuk alternatif jawaban 
“selalu” (Tabel 10 kolom ke 3 baris ke 2). Angka 188 merupakan skor 
untuk alternatif jawaban “selalu” pada pernyataan nomor 1 (SSL1).  
2) Hasil perhitungan skor untuk alternatif jawaban “sering” ditunjukkan 
oleh perhitungan: SS1= 5 x 3 = 15 di atas, angka 5 diambil dari tabel 
jumlah  frekuensi alternatif jawaban check list untuk alternatif jawaban 
“sering” (Tabel 9 kolom ke 3 baris ke 3). Sedangkan angka 3 diambil 
dari skor pada kunci inventory untuk alternatif jawaban “sering” (Tabel 
10 kolom ke 3 baris ke 3). Angka 15 merupakan skor untuk alternatif 
jawaban “sering” pada pernyataan nomor 1 (SS1).  
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 3) Perhitungan skor untuk alternatif jawaban “jarang” ditunjukkan oleh 
perhitungan: SJ1= 5 x 2 = 10 di atas, angka 5 diambil dari tabel jumlah  
frekuensi alternatif jawaban check list untuk alternatif jawaban “jarang” 
(Tabel 9 kolom ke 3 baris ke 4). Sedangkan angka 2 diambil dari skor 
pada kunci inventory untuk alternatif jawaban “jarang” (Tabel 10 
kolom ke 3 baris ke 4). Angka 10 merupakan skor untuk alternatif 
jawaban “jarang” pada pernyataan nomor 1 (SJ1).  
4) Perhitungan skor untuk alternatif jawaban “tidak pernah” ditunjukkan 
oleh perhitungan: STP1= 0 x 1= 0 di atas, angka 0 diambil dari tabel 
jumlah frekuensi alternatif jawaban check list untuk alternatif jawaban 
“tidak pernah” (Tabel 9 kolom ke 3 baris ke 5). Sedangkan angka 1 
diambil dari skor  pada kunci inventory untuk alternatif jawaban “tidak 
pernah” (Tabel 10 kolom ke 3 baris ke 5). Angka 0 merupakan skor 
untuk alternatif jawaban “tidak pernah” pada pernyataan nomor 1 
(STP1).  
Perhitungan skor dari masing-masing alternatif jawaban untuk butir 
pernyataan selanjutnya (Pernyataan nomor 2 s/d 20) dihitung dengan cara 
yang sama dengan perhitungan di atas. Hasil perhitungan skor pernyataan 
nomor 1 sampai dengan nomor 20 dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini:  
Tabel 11. Skor  Jawaban Check List 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
SL 188 44 1 144 148 136 8 2 4 92 1 4 96 140 180 144 140 152 3 120 
S 15 63 18 51 42 30 30 22 10 39 14 10 39 24 18 12 33 36 20 39 
J 10 40 18 4 12 18 18 33 30 28 18 3 18 16 0 12 16 4 18 12 
Fr
ek
u
en
si 
TP 0 5 164 2 0 4 112 132 152 7 172 188 11 6 6 11 3 5 152 8 
Jumlah 213 152 201 201 202 188 168 189 196 166 205 205 164 186 204 179 192 197 193 179 
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 b. Penskoran dalam persentase 
Skor dari masing-masing alternatif jawaban untuk semua butir 
pernyataan yang telah didapat pada tabel 11 di atas, selanjutnya dicari 
persentasenya dengan menggunakan rumus dari Syaiful Bahri Djamarah 
(2000: 230) sebagaimana telah diutarakan pada bab I, yaitu: 
N
F
 x 100 % = P 
Keterangan: 
F = Skor jawaban 
N = Jumlah skor 
P = Skor dalam persen 
Berikut ini contoh perhitungan persentase skor dari masing-masing 
alternatif jawaban untuk butir pernyataan nomor 1 (satu): 
PSSL1 = 
213
188
 x 100 % = 88.26 % 
PSS1 = 
213
15
 x 100 % =   7,04 % 
PSJ1 = 
213
10
 x 100 % =   4,70 % 
PSTP1 = 
213
0
 x 100 % =   0,00 %    
            Jumlah    = 100 % 
Perhitungan di atas merupakan pembagian dari skor untuk masing-
masing alternatif jawaban dengan jumlah dari semua skor alternatif 
jawaban pada masing-masing item pernyataan. Kemudian hasil 
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 pembagian tersebut dikalikan dengan 100% untuk mendapatkan 
persentase dari skor untuk masing-masing alternatif jawaban.  
Langkah-langkah dalam menghitung persentase skor untuk masing-
masing alternatif jawaban pernyataan nomor 1 (satu) di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Hasil perhitungan persentase skor untuk alternatif jawaban “selalu” 
ditunjukkan oleh perhitungan: PSSL1 = 
213
188
 x 100 % = 88.26 % di 
atas, angka 188 diambil dari tabel skor jawaban check list untuk 
alternatif jawaban “selalu” (Tabel 11 kolom ke 3 baris ke 2). 
Sedangkan angka 213 diambil dari jumlah skor semua alternatif 
jawaban pada pernyataan nomor 1 (Tabel 11 kolom ke 3 baris ke 6). 
Angka 88,26 % merupakan skor dalam persentase untuk alternatif 
jawaban “selalu” pada pernyataan nomor 1 (SPSL1).  
2) Hasil perhitungan persentase skor untuk alternatif jawaban “sering” 
ditunjukkan oleh perhitungan: PSS1 = 
213
15
 x 100 % = 7,04 % di 
atas, angka 15 diambil dari tabel skor jawaban check list untuk 
alternatif jawaban “sering” (Tabel 11 kolom ke 3 baris ke 3). 
Sedangkan angka 213 diambil dari jumlah skor semua alternatif 
jawaban pada pernyataan nomor 1 (Tabel 11 kolom ke 3 baris ke 6). 
Angka 7,04 % merupakan skor dalam persentase untuk alternatif 
jawaban “sering” pada pernyataan nomor 1 (SPS1).  
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 3) Hasil perhitungan persentase skor untuk alternatif jawaban “jarang” 
ditunjukkan oleh perhitungan: PSJ1 = 
213
10
 x 100 % = 4,70 % di 
atas, Angka 10 diambil dari tabel skor jawaban check list untuk 
alternatif jawaban “jarang” (Tabel 11 kolom ke 3 baris ke 4). 
Sedangkan angka 213 diambil dari jumlah skor semua alternatif 
jawaban pada pernyataan nomor 1 (Tabel 11 kolom ke 3 baris ke 6). 
Angka 4,70 % merupakan skor dalam persentase untuk alternatif 
jawaban “jarang” pada pernyataan nomor 1 (PSJ1).  
4) Hasil perhitungan persentase skor untuk alternatif jawaban “tidak 
pernah” ditunjukkan oleh perhitungan: PSTP1 = 
213
0
 x 100 % =   
0,00 % di atas, angka 0 diambil dari tabel skor jawaban check list untuk 
alternatif jawaban “tidak pernah” (Tabel 11 kolom ke 3 baris ke 5). 
Sedangkan angka 213 diambil dari jumlah skor semua alternatif 
jawaban pada pernyataan nomor 1 (Tabel 11 kolom ke 3 baris ke 6). 
Angka 0,00 % merupakan skor dalam persentase untuk alternatif 
jawaban “tidak pernah” pada pernyataan nomor 1 (SPTP1).  
Perhitungan persentase skor untuk item nomor selanjutnya 
(Pernyataan nomor 2 sampai dengan nomor 20) caranya sama dengan 
perhitungan di atas. Hasil keseluruhan dari perhitungan persentase butir-
butir check list pengaruh guru idola terhadap proses pembelajaran siswa SD 
Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 dapat dilihat pada 
tabel 12 berikut: 
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67,04 
21,79 
6,70 
4,47 
100 
77,66 
19 
1,55 
10,36 
9,33 
78,76 
100 
76,18 
18 
77,16 
18,27 
2,03 
2,54 
100 
90,86 
17 
72,92 
17,19 
8,33 
1,56 
100 
80,22 
16 
80,45 
6,70 
6,70 
6,15 
100 
74,3 
15 
88,24 
8,82 
0 
2,94 
100 
94,12 
14 
75.27 
12.90 
8.60 
3.23 
100 
76,34 
13 
58,54 
23,78 
10,98 
6,70 
100 
64,64 
12 
1,95 
4,88 
1,46 
91,71 
100 
86,34 
11 
0,49 
6,83 
8,78 
83,90 
100 
85,36 
10 
55,42 
23,49 
16,87 
4,22 
100 
57,82 
9 
2,04 
5,10 
15,31 
77,55 
100 
85,72 
8 
1,06 
11,64 
17,46 
69,84 
100 
74,6 
7 
4,76 
17,86 
10,71 
66,67 
100 
54,76 
6 
72,34 
15,96 
9,57 
2,13 
100 
76,6 
5 
73,27 
20,79 
5,94 
0 
100 
88,12 
4 
71,65 
25,37 
1,99 
0,99 
100 
94,04 
3 
0,50 
8,955 
8,955 
81,59 
100 
81,09 
2 
28,95 
41,45 
26,31 
3,29 
100 
40,80 
1 
88,26 
7,04 
4,70 
0 
100 
90,60 
SL 
S 
J 
TP 
Tabel  12. Persentase Skor Check List Pengaruh Guru Idola terhadap Proses Pembelajaran Siswa 
Nomor 
A  
 l  
 t   J 
 e  a 
 r  w 
 n  a 
 a  b 
 t   a 
 i   n 
 f 
  
Jumlah 
Penafsiran  
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 c. Penafsiran dari pernyataan  
Persentase dari skor di atas kemudian diolah lagi untuk membantu 
proses penafsiran dari masing-masing pernyataan. Berikut  ini contoh 
untuk penafsiran data untuk pernyataan nomor 1 (satu):  
SPSL1 + SPS1 = 88,26 % + 7,04 % = 95,30 % (positif) 
SPJ1    + STP1 =   4,70 % + 0,00 % =   4,70 % (negatif) _ 
     = 90,60 % (positif) 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa 90,60 % siswa dari 57 
siswa menerima pernyataan nomor satu. Adapun hasil keseluruhan dari 
penafsiran pernyataan dapat dilihat pada tabel 12 di atas. 
 
2. Kategorisasi 
Hasil pengumpulan data di atas, selanjutnya dikelompokkan dalam 
beberapa kategori agar mudah penelusuran dan pengolahannya di dalam 
proses analisis. Adapun pengelompokan data yang telah terkumpul di atas 
sebagai berikut: 
a. Pengelompokan data sifat-sifat guru idola (Tabel 13) 
b. Pengelompokan data hasil check list pengaruh guru idola terhadap hasil 
pembelajaran (Tabel 14)  
c. Pengelompokan data hasil check list pengaruh guru idola terhadap emosi 
siswa (Tabel 15) 
d. Pengelompokan data hasil check list pengaruh guru idola terhadap 
perasaan-perasaan yang mendasari transaksi belajar mengajar (Tabel 16) 
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 3. Penafsiran Data 
a. Profil guru idola di SD Muhammadiyah Polanharjo 
Data-data yang berhubungan dengan profil guru idola bagi siswa SD 
Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 diinventarisasi 
dan dikelompokkan terlebih dahulu untuk kemudian dianalisis/ditafsirkan. 
Adapun hasil inventarisasi dan pengelompokan sifat-sifat guru dapat 
dilihat pada tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Pengelompokan Data Sifat-sifat Guru Idola 
Sifat-sifat guru  yang disukai siswa 
Sifat-sifat guru yang tidak 
disukai siswa 
Baik, pintar, suka memberi hadiah, tidak 
suka marah, suka bercanda, tidak suka 
menghukum, suka memberi nasehat, lucu, 
pintar bercerita, sholih, kuat, tidak galak, 
berwajah ganteng, tidak sombong, kuat, 
menghibur, mencintai muridnya, sopan, 
suka bermain, dan sering senyum. 
Pemarah, suka menghukum 
murid, suka terlambat, pilih 
kasih, galak, sombong, dan 
membenci siswa. 
 
Adapun penafsiran dari hasil inventarisasi dan pengelompokan data 
dari metode kuesioner dan focus group discussion di atas memberikan 
gambaran bahwa guru yang diidolakan siswa SD Muhammadiyah 
Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 ialah guru yang memiliki sifat-sifat 
berikut: baik hati, pintar, lucu, tidak pemarah, pandai bercerita, suka 
memberi hadiah, kuat, mencintai murid, suka menasehati, tidak sombong, 
suka bercanda, tidak galak, tidak pernah menghukum, menghibur 
muridnya, ganteng, dan sholih.  
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 Selain itu guru idola di SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 
2009/2010 harus terjauhkan dari beberapa sifat yang dibenci siswa, di 
antaranya: suka marah, suka menghukum, suka terlambat, membenci siswa, 
pilih kasih, galak, dan sombong.  
Hasil penafsiran data di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
kesamaan antara sifat-sifat guru idola bagi siswa SD Muhammadiyah 
Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 dengan teori yang telah diutarakan 
oleh beberapa peneliti, di antaranya: 
l) Sifat-sifat guru yang disenangi siswa SD Muhammadiyah Polanharjo 
tahun pelajaran 2009/2010 di antaranya: baik hati, pintar, lucu, sholih, 
suka bercanda, tidak pemarah, ganteng, mencintai murid, dan semakna 
dengan sifat-sifat guru yang disenangi murid yang diungkapkan oleh: 
a) Oemar Hamalik: baik hati, sabar, ramah tamah, suka humor, dan 
menaruh minat yang baik terhadap siswa 
b) Witty: ramah-tamah, sabar, penampilan yang menyenangkan, sopan 
santun, suka humor, dan menaruh perhatian pada siswa. 
c) Suparlan: riang, gembira, mempunyai perasaan humor, dan 
menunjukkan perhatian pada murid dan memahami mereka. 
d) Flandrez dan Murze: ramah, murah senyum, dan sabar. 
e) Donale Viera dan Robert Rowen: memiliki jiwa humoris. 
f) Hart Adam: berbudi pekerti baik, cerdas atau cekatan, berjiwa 
humoris, periang, tidak pemarah, dan sabar. 
g) Lamzon: humoris dan penampilan yang rapi. (Sebagaimana telah 
dipaparkan pada Bab II halaman: 30 s/d 34). 
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 2) Sifat-sifat guru yang tidak disenangi siswa SD Muhammadiyah 
Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 di antaranya: pemarah, suka 
menghukum murid, pilih kasih, galak, sombong, dan membenci siswa, 
yang semakna dengan sifat-sifat guru yang tidak disenangi murid yang 
diungkapkan oleh: 
a) Witty: temperamen yang buruk dan terlalu kasar. 
b) Suparlan: pemarah, tidak mengenakkan murid, dan sombong 
(Sebagaimana telah dipaparkan pada Bab II halaman: 30 s/d 31). 
 
b. Pengaruh guru idola terhadap proses pembelajaran siswa 
Penafsiran data pengaruh guru idola terhadap proses pembelajaran 
siswa SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 
didasarkan pada 3 (tiga) indikator yang telah ditetapkan, yaitu: hasil 
pembelajaran, emosi siswa, dan aktivitas siswa yang mendasari transaksi 
belajar mengajar. Untuk memudahkan dalam penafsiran, data-data yang 
diperoleh dikelompokkan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan 
untuk memudahkan proses penafsiran data. Hasil pengelompokan dan 
penafsiran data dapat diuraikan sebagai berikut:  
1) Hasil pembelajaran 
a) Pengelompokan data 
Hasil pengelompokan data pengaruh guru idola terhadap hasil 
pembelajaran siswa SD Muhammadiyah Polanharjo tahun 
pelajaran 2009/2010 dapat dilihat pada tabel 14 berikut: 
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 Tabel 14. Hasil Pengelompokan Data Hasil Check List Pengaruh 
Guru Idola terhadap Hasil Pembelajaran  
Nomor butir penyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Alternatif 
jawaban 
4 13 14 15 17 9 11 
SL 71,65 58,54 75,27 88,24 72,92 2,04 0,49 
S 25,37 23,78 12,90 8,82 17,19 5,10 6,83 
J 1,99 10,98 8,60 0,00 8,33 15,31 8,78 
TP 0,99 6,70 3,23 2,94 1,56 77,55 83,90 
Jumlah 100 100 100 100 100 100 100 
Penafsiran  94,04 64,64 76,34 94,12 80.22 85,72 85,36 
 
b) Penafsiran data 
Hasil pengelompokan data pengaruh guru idola terhadap hasil 
pembelajaran siswa SD Muhammadiyah Polanharjo tahun 
pelajaran 2009/2010 pada tabel 14 di atas menunjukkan bahwa: 
(1) Siswa akan mengumpulkan tugas tepat waktu yang diberikan 
oleh guru idola, hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 94,04% siswa dari 57 siswa menerima 
pernyataan nomor 4 (empat) 
(2) Siswa akan mencontoh sifat-sifat guru idola, hal ini dibuktikan 
dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 64,64% siswa 
dari 57 siswa menerima pernyataan nomor 13 (tiga belas) 
(3) Siswa akan rindu dengan pelajaran pada pertemuan berikutnya 
yang diajarkan oleh guru idola, hal ini dibuktikan dengan hasil 
angket yang menunjukkan bahwa 76,34% siswa dari 57 siswa 
menerima pernyataan nomor 14 (empat belas) 
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 (4) Siswa akan bersemangat mengikuti pelajaran yang diajarkan 
oleh guru idola, hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 94,12% siswa dari 57 siswa menerima 
pernyataan nomor 15 (lima belas) 
(5) Siswa merasa senang dan asyik mengikuti pelajaran yang 
diajarkan oleh guru idola, hal ini dibuktikan dengan hasil 
angket yang menunjukkan bahwa 80,22% siswa dari 57 siswa 
menerima pernyataan nomor 17 (tujuh belas) 
(6) Siswa tidak melihat-lihat ke luar kelas ketika guru idola 
menerangkan pelajaran, hal ini dibuktikan dengan hasil angket 
yang menunjukkan bahwa 85,72% siswa dari 57 siswa tidak 
menerima pernyataan nomor 9 (sembilan) 
(7) Siswa tidak malas dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan 
oleh guru idola, hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 85,36% siswa dari 57 siswa tidak 
menerima pernyataan nomor 11 (sebelas) 
Hasil penafsiran data di atas menunjukkan bahwa guru idola 
berpengaruh positif terhadap hasil pembelajaran siswa SD 
Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010. Hal ini 
dibuktikan dengan lebih dari 60% siswa dari 57 siswa menerima 
semua pernyataan yang bersifat positif. Adapun pernyataan yang 
bersifat negatif, ditolak lebih dari 85% siswa dari 57 siswa.  
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 2) Emosi siswa 
a) Pengelompokan data 
Hasil pengelompokan data pengaruh guru idola terhadap 
emosi siswa SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 
2009/2010 dapat dilihat pada tabel 15 berikut: 
Tabel 15. Hasil Pengelompokan Data Hasil Check List Pengaruh 
Guru Idola terhadap Emosi Siswa 
Nomor butir penyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Alternatif 
jawaban 
1 2 18 20 3 8 19 
SL 88,26 28,95 77,16 67,04 0,50 1,06 1,55 
S 7,04 41,45 18,27 21,79 8,955 11,64 10,36 
J 4,70 26,31 2,03 6,70 8.955 17,46 9,33 
TP 0,00 3,29 2,54 4,47 81,59 69,84 78,76 
Jumlah 100 100 100 100 100 100 100 
Penafsiran  90,60 40,80 90,86 77,66 81,09 74,60 76,18 
 
b) Penafsiran data 
Tabel 15 di atas menunjukkan bahwa: 
(1) Siswa akan menyenangi pelajaran yang diajarkan oleh guru 
idola, hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 90,60% siswa dari 57 siswa menerima 
pernyataan nomor  1 (satu) 
(2) Siswa akan berani bertanya kepada guru idola ketika 
mendapati sesuatu yang tidak diketahui dari pelajaran yang 
diajarkan oleh guru idola, hal ini dibuktikan dengan hasil 
angket yang menunjukkan bahwa 40,80% siswa dari 57 siswa 
menerima pernyataan nomor 2 (dua). 
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 (3) Siswa berani mengerjakan soal yang diberikan guru idola di 
depan kelas, hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 90,86% siswa dari 57 siswa menerima 
pernyataan nomor 18 (delapan belas). 
(4) Siswa akan mencari guru idola jika belum datang ketika jam 
pelajaran guru idola tersebut, hal ini dibuktikan dengan hasil 
angket yang menunjukkan bahwa 77,66% siswa dari 57 siswa 
menerima pernyataan nomor  20 (dua puluh). 
(5) Siswa tidak malu bertanya kepada guru idola, hal ini 
dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 
81,09% siswa dari 57 siswa tidak menerima pernyataan nomor 
3 (tiga). 
(6) Siswa tidak takut mengerjakan soal yang diberikan guru idola 
di depan kelas, hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 74,6% siswa dari 57 siswa tidak 
menerima pernyataan nomor  8 (delapan). 
(7) Siswa tidak akan diam saja di kelas ketika diajar oleh guru 
idola, hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 76,18% siswa dari 57 siswa tidak 
menerima pernyataan nomor  19 (sembilan belas) 
Hasil penafsiran data di atas menunjukkan bahwa guru idola 
berpengaruh positif terhadap emosi siswa SD Muhammadiyah 
Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 di dalam mengikuti proses 
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 pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan lebih dari 70% siswa dari 
57 siswa menerima tiga pernyataan yang bersifat positif dan satu 
pernyataan positif yang diterima lebih dari 45% siswa dari 57 
siswa. Adapun pernyataan yang bersifat negatif, semuanya ditolak 
lebih dari 70% siswa dari 57 siswa. 
 
3) Perasaan-perasaan yang mendasari transaksi belajar mengajar  
a) Pengelompokan data 
Hasil pengelompokan data pengaruh guru idola terhadap 
perasaan-perasaan yang mendasari transaksi belajar mengajar dapat 
dilihat pada tabel 16 berikut: 
Tabel 16. Hasil Pengelompokan Data Hasil Check List Pengaruh 
Guru Idola terhadap Perasaan-perasaan yang Mendasari 
Transaksi Belajar Mengajar  
Nomor butir penyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Alternatif 
jawaban 
5 6 10 16 7 12 
SL 73,27 72,34 55,42 80,45 4,76 1,95 
S 20,79 15,96 23,49 6,70 17,86 4,88 
J 5,94 9,57 16,87 6,70 10,71 1,46 
TP 0,00 2,13 4,22 6,15 66,67 91,71 
Jumlah 100 100 100 100 100 100 
Penafsiran 88,12 76,60 57,82 74,30 54,76 86,34 
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 b) Penafsiran data 
Tabel 16 di atas menunjukkan bahwa: 
(1) Siswa akan mematuhi setiap perintah guru idola, hal ini 
dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 
88,12% siswa dari 57 siswa menerima pernyataan nomor 5 
(lima). 
(2) Siswa akan selalu memperhatikan guru idola saat berbicara, 
hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan 
bahwa 76,6% siswa dari 57 siswa menerima pernyataan nomor  
6 (enam) 
(3) Siswa akan menanyakan guru idola jika guru idola tersebut 
tidak datang kepada guru yang lain. Hal ini menunjukkan 
adanya rasa cinta dari murid kepada guru idolanya, hal ini 
dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 
57,82% siswa dari 57 siswa menerima pernyataan nomor 10 
(sepuluh).   
(4) Siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya kepada guru 
idola, hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 74,3% siswa dari 57 siswa menerima 
pernyataan nomor 16 (enam belas) 
(5) Siswa tidak akan berbicara dengan teman ketika guru idola 
sedang menerangkan pelajaran, hal ini dibuktikan dengan hasil 
angket yang menunjukkan bahwa 54,76% siswa dari 57 siswa 
tidak menerima pernyataan nomor 7 (tujuh) 
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 (6) Siswa tidak senang jika guru idola tidak hadir, hal ini 
dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 
86,34% siswa dari 57 siswa tidak menerima pernyataan nomor  
12 (dua belas) 
Hasil penafsiran data di atas menunjukkan bahwa guru idola 
berpengaruh positif terhadap perasaan-perasaan yang mendasari 
transaksi belajar-mengajar siswa SD Muhammadiyah Polanharjo 
tahun pelajaran 2009/2010. Hal ini dibuktikan dengan lebih dari 
55% siswa dari 57 siswa menerima semua pernyataan yang bersifat 
positif. Adapun semua pernyataan yang bersifat negatif, ditolak 
lebih dari 50% siswa dari 57 siswa. 
 
Ketiga hasil penafsiran data berdasarkan ketiga indikator di atas 
menunjukkan bahwa guru idola berpengaruh positif terhadap proses 
pembelajaran siswa SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 
2009/2010. Dengan kata lain, guru idola berpengaruh di dalam 
menciptakan proses belajar mengajar yang lebih efektif dan menyenangkan 
bagi siswa didiknya.  
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 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV, maka dapat dibuat kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Guru yang diidolakan oleh para siswa SD Muhammadiyah Polanharjo tahun 
pelajaran 2009/2010 ialah guru yang memiliki beberapa kriteria atau sifat-sifat 
yang di antaranya: baik hati, pintar, lucu, tidak pemarah, pandai bercerita, suka 
memberi hadiah, kuat, mencintai murid, suka menasehati, tidak sombong, suka 
bercanda, tidak galak, tidak pernah menghukum, menghibur, ganteng, dan 
sholih. Selain itu guru idola di SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 
2009/2010 harus terjauhkan dari beberapa sifat yang dibenci siswa, di 
antaranya: suka marah, suka menghukum, suka terlambat, membenci siswa, 
pilih kasih, galak, dan sombong. 
2. Guru idola berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran siswa di SD 
Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis terhadap ketiga indikator yang menunjukkan bahwa  guru 
idola berpengaruh positif terhadap: 
a. Hasil pembelajaran siswa SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 
2009/2010. Hal ini dibuktikan dengan lebih dari 60% siswa dari 57 siswa 
menerima semua pernyataan yang bersifat positif. Adapun pernyataan yang 
bersifat negatif, ditolak lebih dari 85% siswa dari 57 siswa. 
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 b. Emosi siswa SD Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010 di 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan lebih dari 
70% siswa dari 57 siswa menerima tiga pernyataan yang bersifat positif 
dan satu pernyataan positif yang diterima lebih dari 45% siswa dari 57 
siswa. Adapun pernyataan yang bersifat negatif, semuanya ditolak lebih 
dari 70% siswa dari 57 siswa. 
c. Perasaan-perasaan yang mendasari transaksi belajar-mengajar siswa SD 
Muhammadiyah Polanharjo tahun pelajaran 2009/2010. Hal ini dibuktikan 
dengan lebih dari 55% siswa dari 57 siswa menerima semua pernyataan 
yang bersifat positif. Adapun semua pernyataan yang bersifat negatif, 
ditolak lebih dari 50% siswa dari 57 siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan, yaitu: 
1. Kepada para siswa 
a. Siswa diharapkan memiliki guru idola di sekolahnya agar tercipta suatu 
proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan menyenangkan. 
b. Siswa diharapkan berani memberikan masukan kepada gurunya dalam 
rangka menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif, efisien, serta 
menyenangkan bagi mereka. 
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 2. Kepada para guru 
a. Guru diharapkan mampu menggali keinginan siswa terhadap dirinya, 
sehingga terjalin komunikasi antara siswa dan guru dengan baik. 
b. Guru diharapkan mampu menjadikan dirinya sebagai idola bagi siswanya 
dengan menghiasi dirinya dengan sifat-sifat yang disenangi siswanya 
serta menjauhi sifat-sifat yang dapat menyebabkan dirinya tidak disenangi 
siswanya. 
c. Guru diharapkan mampu menciptakan suatu proses pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswanya dengan menerapkan beberapa metode 
pembelajaran yang disenangi siswa di setiap proses pembelajaran yang 
dilakukannya. 
3. Kepada kepala sekolah 
Sekolah diharapkan mampu mendorong tenaga pendidiknya untuk 
senantiasa mengembangkan pola pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan bagi muridnya, di antaranya: 
a. Mendorong tenaga pendidiknya untuk dapat menjadi idola bagi muridnya. 
Hal ini dikarenakan guru idola berpengaruh positif terhadap proses 
pembelajaran siswa.  
b. Menfasilitasi tenaga pendidiknya untuk senantiasa mengembangkan dan 
menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan bagi siswanya di 
setiap proses pembelajaran yang dilakukan.  
c. Memberikan penghargaan bagi guru yang menjadi idola dan mampu 
membangkitkan semangat belajar siswanya. 
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 4. Kepada penelitian lain 
Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, sehubungan dengan profil guru idola 
dan pengaruhnya terhadap proses pembelajaran siswa, sebaiknya 
diperhatikan: 
a. Faktor- faktor lain yang masih dimungkinkan untuk dikembangkan, 
seperti: masalah pribadi, sikap mental, jenis kelamin, metode 
pembelajaran yang diterapkan, dan cara belajar siswa. 
b. Wawancara baik dengan pihak guru, guru bimbingan dan konseling, serta 
dengan subjek sendiri, akan sangat membantu di dalam menginterpretasi 
data yang diperoleh. 
c. Penggunaan metode pengumpulan data yang lebih bervariasi yang 
disesuaikan dengan data yang akan digali akan membantu di dalam 
mendapatkan data yang lebih akurat. 
 
C. Kata Penutup 
Segala puji dan kemuliaan hanya milik Allah Ta’ala yang telah memudahkan 
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini 
jauh dari sempurna dan masih membutuhkan banyak kritik maupun saran yang 
membangun dari para pembaca. Segala tegur sapa dari para pembaca akan saya 
sambut dengan baik demi perbaikan skripsi ini dan mencari keridhaan Allah 
Ta’ala. 
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 PENGANTAR 
 
 
Kepada : Siswa SD Muhammadiyah Polanharjo 
    Di Tempat 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh 
Dengan rendah hati, ditengah-tengah kesibukan adik-adik ijinkan saya 
meminta sedikit waktu adik-adik untuk berkenan mengisi angket penelitian saya ini 
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Profil Guru Idola dan Pengaruhnya 
dalam Proses Pembelajaran Siswa pada Sekolah Dasar Muhammadiyah Polanharjo 
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2009/2010”. Hasil dari angket ini sama sekali tidak 
mempengaruhi nilai anda dalam mata pelajaran apapun, oleh karena itu jawablah 
angket ini sesuai petunjuk dan keadaan anda yang sebenarnya. 
Kesungguhan dan kejujuran adik-adik dalam mengisi angket ini akan sangat 
membantu penelitian saya ini. Akhirnya saya berdo’a semoga kebaikan anda 
mendapatkan balasan yang lebih baik dari Allah Ta’ala dan saya ucapkan sukron 
jazzakumullah kairon. 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh 
 
      Klaten,   Agustus 2009 
       Hormat saya, 
 
       Bambang Dwi Margono  
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 KUESIONER PENELITIAN PROFIL GURU IDOLA 
 
Tempat  : SD Muhammadiyah Polanharjo 
Obyek penelitian : Profil Guru Idola 
Responden  : Siswa Kelas 3 dan 4 SD Muhammadiyah Polanharjo 
 
Petunjuk pengisian kuesioner: 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas saudara pada tempat yang disediakan! 
2. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan baik sebelum memberi jawaban, dan 
jika terdapat pertanyaan yang kurang jelas dapat ditanyakan! 
3. Jawablah semua pertanyaan yang ada dengan cara menuliskan jawaban anda 
pada tempat yang telah tersedia sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya 
secara jujur! 
4. Terima kasih dan selamat mengerjakan! 
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 Nama:………………………………... 
 
Butir Pertanyaan Kuesioner 
1. Bagaimanakah guru idola menurut anda? 
…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
2. Bagaimanakah sifat-sifat yang harus dimiliki guru idola menurut anda? 
…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
3. Bagaimanakah sifat-sifat yang tidak boleh dimiliki guru idola menurut anda? 
…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
4. Apakah kamu punya guru idola di SD Muhammadiyah Polanharjo ini ? 
…………………………………………………………………………………… 
5. Siapakah guru idolamu di SD Muhammadiyah Polanharjo ini?  
…………………………………………………………………………………… 
6. Apa yang membuat kamu menyukai guru tersebut? 
…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
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 PANDUAN PERTANYAAN-PERTANYAAN FGD 
 
1. Bagaimanakah guru idola menurut anda? 
2. Bagaimanakah sifat-sifat guru yang anda senangi? 
3. Bagaimanakah sifat-sifat guru yang tidak anda senangi? 
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 KISI-KISI CHECK LIST  UJI COBA DAN KISI-KISI CHECK LIST 
 
Tabel  17. Kisi-kisi Check List  Uji Coba  
Nomor Butir No Indikator 
Positif ( + ) Negatif ( - ) 
Jumlah 
1 
 
2 
 
3 
Hasil pembelajaran 
 
Emosi siswa  
 
Perasaan yang mendasari 
transaksi belajar mengajar 
4, 15, 17, 19, 20, 
21, 23, 24, 31 
1, 2, 11, 18, 25, 
30, 32, 33 
5, 6, 9, 22, 28 
10, 14, 26, 27 
 
3, 8, 13, 29 
 
7, 12, 16 
13 
 
12 
 
8 
 
Total 33 
 
 
Tabel  18. Kisi-kisi Check List 
Nomor Butir No Indikator 
Positif ( + ) Negatif ( - ) 
Jumlah 
1 
2 
3 
Hasil pembelajaran 
Emosi siswa  
Perasaan yang mendasari 
transaksi belajar mengajar 
4, 13, 14, 15, 17 
1, 2, 18, 20 
5, 6, 10, 16 
9, 11 
3, 8, 19 
7, 12 
7 
7 
6 
 
Total 20 
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 CHECK LIST  UJI COBA DAN CHECK LIST  PENGARUH GURU IDOLA 
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN SISWA SD MUHAMMADIYAH 
POLANHARJO TAHUN PELAJARAN 2009/2010  
 
Tempat  : SD Muhammadiyah Polanharjo 
Obyek penelitian       : Pengaruh Guru Idola terhadap Proses Pembelajaran Siswa SD   
Muhammadiyah Polanharjo Tahun Pelajaran 2009/2010 
Responden  : Siswa SD Muhammadiyah Polanharjo 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas saudara pada tempat yang disediakan! 
2. Baca dan pahami setiap pernyataan dengan baik sebelum memberi jawaban, dan 
jika terdapat pertanyaan yang kurang jelas dapat ditanyakan! 
3. Jawablah semua pertanyaan yang ada dengan cara membubuhkan tanda centang 
(√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan saudara yang sebenarnya! 
4. Terima kasih dan selamat mengerjakan! 
 
Keterangan Alternatif Jawaban:  
SL  = Selalu   
J     = Jarang 
S    = Sering 
TP  = Tidak Pernah 
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 Tabel 19. Check List  Uji Coba Pengaruh Guru Idola terhadap Proses Pembelajaran 
Siswa SD Muhammadiyah Polanharjo Tahun Pelajaran 2009/2010 
No Butir Pernyataan SL S J   TP 
1 Senang dengan pelajaran yang diajarkan guru idola     
2 
Bertanya jika ada materi pelajaran yang tidak difahami 
kepada guru idola 
    
3 Malu jika ingin bertanya kepada guru idola     
4 Mengerjakan tugas dari guru idola tepat waktu     
5 Mematuhi setiap perintah dari guru idola     
6 Memperhatikan saat guru idola berbicara     
7 
Berbicara dengan teman saat guru idola menerangkan 
pelajaran     
8 Takut mengerjakan soal  dari guru idola di depan kelas     
9 
Mudah menerima/memahami pelajaran  yang 
disampaikan oleh guru idola 
    
10 
Melihat-lihat keluar saat guru idola menerangkan 
pelajaran     
11 Menanyakan ke guru lain jika guru idola tidak datang     
12 
Mudah bosan mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh 
guru idola 
    
13 Takut menjawab pertanyaan dari guru idola     
14 
Malas dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh 
guru idola 
    
15 Suka menirukan gaya bicara guru idola     
16 Senang jika guru idola tidak hadir     
17 Mencontoh sifat-sifat guru idola     
18 Mendengarkan guru idola saat menerangkan pelajaran     
19 
Mudah mengingat apa yang disampaikan oleh guru 
idola 
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 20 Rindu dengan pelajaran yang diajarkan oleh guru idola     
21 
Bersemangat mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh 
guru idola sampai selesai 
    
22 Berani mengungkapkan pendapat kepada guru idola     
23 Mencontoh gaya berpakaian guru idola     
24 Senang dan asyik mengikuti pelajaran dari guru idola     
25 Berani mengerjakan soal dari guru idola di depan kelas     
26 Menunda dalam mengerjakan tugas dari guru idola     
27 Senang jika pelajaran guru idola cepat selesai     
28 Menjawab setiap pertanyaan dari guru idola     
29 Diam di kelas karena takut dengan guru idola     
30 Kecewa jika guru idola  tidak hadir     
31 Suka menirukan gerakan badan guru idola     
32 Kecewa jika waktu pelajaran  guru idola cepat selesai     
33 Mencari guru idola  jika belum datang ke kelas     
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 Tabel 20. Check List Pengaruh Guru Idola terhadap Proses Pembelajaran Siswa SD 
Muhammadiyah Polanharjo Tahun Pelajaran 2009/2010 
No Butir Pernyataan SL S J   TP 
1 Senang dengan pelajaran yang diajarkan guru idola     
2 
Bertanya jika ada materi pelajaran yang tidak 
diketahui/dimengerti kepada guru idola 
    
3 Malu jika ingin bertanya kepada guru idola     
4 Mengerjakan tugas dari guru idola tepat waktu     
5 Mematuhi setiap perintah dari guru idola     
6 Memperhatikan saat guru idola berbicara     
7 
Berbicara dengan teman saat guru idola menerangkan 
pelajaran     
8 Takut mengerjakan soal  dari guru idola di depan kelas     
9 
Melihat-lihat keluar saat guru idola menerangkan 
pelajaran     
10 Menanyakan ke guru lain jika guru idola tidak datang     
11 
Malas dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh 
guru idola 
    
12 Senang jika guru idola tidak hadir     
13 Mencontoh sifat-sifat guru idola     
14 Rindu dengan pelajaran yang diajarkan oleh guru idola     
15 
Bersemangat mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh 
guru idola sampai selesai 
    
16 Berani mengungkapkan pendapat kepada guru idola     
17 Senang dan asyik mengikuti pelajaran dari guru idola     
18 Berani mengerjakan soal dari guru idola di depan kelas     
19 Diam di kelas karena takut dengan guru idola     
20 
Mencari guru idola  jika guru idola belum datang ke 
kelas ketika jam pelajarannya     
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 Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Check List  
 
Manual Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas Check List Uji Coba Pengaruh 
Guru Idola terhadap Proses Pembelajaran Siswa SD Muhammadiyah Polanharjo 
Tahun Pelajaran 2009/2010 
A. Uji Validitas 
Contoh perhitungan uji validitas untuk item no 1: 
Rumus :  
xyr = 
( )( )
( ){ } ( )( ){ }2222 ∑∑∑ ∑
∑ ∑∑
−−
−
YYNXXN
YXXYN
 
      
 = { }})2044(212616.20}{)74(282.20{
))2044).(74(()7674.20(
22
−−
−
 
       = 0,6368 
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan rtabel (0,05;20) : 0,444. (Item valid jika 
rxy > rtabel , sebaliknya jika rxy < rtabel maka item dinyatakan tidak valid). Contoh 
dari perhitungan item no 1 didapat hasil rxy > rtabel = 0,6368 > 0,456, maka item no 
1 dinyatakan valid. Perhitungan item nomor selanjutnya caranya sama dengan di 
atas. Dari hasil perhitungan validitas dari 33 butir item angket terdapat 13 item 
yang tidak valid yaitu nomor 9, 12, 13, 15, 18, 19, 23, 26, 27, 28, 30, 31, dan 32 
sehingga harus didrop atau dihilangkan (Hasil keseluruhan dari perhitungan uji 
validitas dapat dilihat pada tabel 18). 
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 B. Uji Reliabilitas  
Prosedur perhitungan uji reliabilitas dengan rumus Alpha sebagai berikut :   
Varians item = 
( ) ( )
N
N
XX
2
2
21
∑
−∑
=δ =
( ) ( )
20
20
74282
2
−
= 0,41 , untuk item 
nomor 1 dan seterusnya hingga dari 20 item ( 2bδ ) = 18,0475 
Varians total =
( ) ( )
N
N
YY
t
2
2
2
'
'
∑
−∑
=δ = 
( ) ( )
20
20
129386377
2
−
= 139,2275 
Harga tersebut dimasukkan ke rumus Alpha : 
Koefisien reliabilitas : 
( ) 



 Σ
−






−
= 2
1
2
11 11 σ
σ b
k
k
r = ( ) 




−






− 2275,139
0475,181
120
20
=0,9162 
Dikonsultasikan dengan rtabel  (0,05; 19) = 0,456, karena r11 > rtabel = 0,9162 > 
0,456, maka angket ini memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi, sehingga 
angket reliabel (andal) untuk menjadi alat pengumpul data. 
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 Tabel 21. Harga Kritik dari r Product –Moment 
 
 
Interval Kepercayaan  Interval Kepercayaan Interval Kepercayaan N 95% 99% N 95% 99% N 95% 99% 
3 0,997 0,999 26 0,388 0,4906 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 34 0,339 0,436 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 39 0,316 0,408 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 41 0,308 0,396 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 44 0,297 0,384 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 46 0,291 0,276 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 47 0,288 0,372 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 48 0,284 0,368    
   49 0,281 0,364    
   50 0,279 0,361    
 
N = jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung r 
 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 328) 
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 DAFTAR RESPONDEN CHECK LIST 
 
 
Tabel 22. Daftar Responden Check List 
 
No Nama Kelas  No Nama Kelas 
1 Adrian Reza AN 1  29 Andre Putro Laksono 2 
2 Al Azhar 1  30 Aziz Surya Gumelar 2 
3 Arfayza Maulia R 1  31 Clarita Aprilia Putri 2 
4 Elfina Latifah S 1  32 Galuh Kurniawan P 2 
5 M Afiffudin 1  33 Indah Safitri 2 
6 M Farid Asrori 1  34 Jihan Nur Isnaini 2 
7 M Latif Ramadhoni 1  35 Lutfi Candra M 2 
8 M Nashaihul Ibad 1  36 M Diyauddin F 2 
9 M Taufik Hidayat 1  37 M Rangga Cahya N 2 
10 Rafika Zulfa Mufida 1  38 M Sa’id Sa’adin 2 
11 Yasyir Maulana Shodik 1  39 M Syaifudin Dwi U 2 
12 Adhamas Fatka A 3  40 M Thoriq Jamal NR 2 
13 Aditya Pradipta 3  41 Nivita Putri Nurjanah 2 
14 Andifa Nurul Hidayah 3  42 Nur Aida Rahma 2 
15 Annisa Anindita K 3  43 Prayoga Utama 2 
16 Dafa Abdul Aziz 3  44 Rahma Alviona S 2 
17 Dimas Prasetya Darmawan 3  45 Rahmawati 2 
18 Fadila Nur Aznah 3  46 Rufaida Nursifa 2 
19 Fajar Aditya Sugiarto 3  47 Sri Nur Khoiriyah 2 
20 Ibrahim Said Al Kudri 3  48 Ummi Nuur Janah 2 
21 Maisyah Mardhotillah 3  49 Agus Nurrohman 4 
22 M Alfin Ramadhani 3  50 Dhea Ananda M 4 
23 Rahma Tusamma Salsabila 3  51 Furqon Pradipta W 4 
24 Rizal Novebriyan Hakam 3  52 Meylenia Via P S 4 
25 Rizki Akbar Oktavian 3  53 M Abdul Aziz 4 
26 Rizki Yunanda Budi D 3  54 M Abdul Qidam 4 
27 Salsabila Ramadhani P 3  55 Nanda Nur Faris 4 
28 Zahratunnisa’ Aulia 3  56 Reynaldi Bagas AT 4 
    57 Satria Aji Putra 4 
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 DATA INFORMAN WAWANCARA 
 
 
Informan 1. 
 
1. Nama Lengkap  : Agus Subekti 
2. Tempat / Tanggal Lahir : Pemalang, 10 Agustus 1972 
3. Jenis Kelamin  : Pria 
4. Agama   : Islam 
5. Jabatan   : Kepala sekolah 
6. Kewarganegaraan  : Indonesia Asli 
7. Alamat   : Nglungge, Sidowayah, Polanharjo Klaten 57474   
8. Pendidikan Terakhir : Sarjana  
 
Informan 2. 
 
1. Nama Lengkap  : Heri Burnama 
2. Tempat / Tanggal Lahir : Taliwang, 26 Desember 1979 
3. Jenis Kelamin  : Pria 
4. Agama   : Islam 
5. Jabatan   : Guru Bahasa Arab 
6. Kewarganegaraan  : Indonesia Asli 
7. Alamat   : Pondok YAPI Tegalgondo Wonosari Klaten   
8. Pendidikan Terakhir : Sarjana  
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 BIODATA PENULIS 
 
 
1. Nama Lengkap  : Bambang Dwi Margono 
2. Tempat / Tanggal Lahir : Klaten, 22 Juni 1983 
3. Jenis Kelamin  : Pria 
4. Agama   : Islam 
5. Golongan Darah  : O 
6. Status   : Menikah  
7. Kewarganegaraan  : Indonesia Asli 
8. Alamat   : Rejosari Rt. 3 RW. VIII, Sabrang, Delanggu, Klaten 
      No. 338 Kode Pos 57471 (Depan Koramil Delanggu)   
9. No HP   : 081 548 737 883 
10. Riwayat Pendidikan : 
a. SD  : SD Negeri I Gatak Delanggu  Lulus Tahun 1995 
b. SLTP  : SLTP Negeri I Delanggu  Lulus Tahun 1998 
c. SMU / SMK : SMK Negeri 5 Surakarta.  Lulus Tahun 2001 
d. Ma’had Abu Bakar As Shidiq UMS Surakarta Lulus Tahun 2007  
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Bangunan SD Muhammadiyah Polanharjo (Tampak Depan) 
 
Ruang Kantor Guru dan TU SD Muhammadiyah Polanharjo 
 
Kegiatan Siswa  SD Muh. Polanharjo di Perpustakaan 
 
 
  
 
Proses Pembelajaran Siswa SD Muh. Polanharjo 
 
 
Siswa SD Muh. Polanharjo Makan Bersama dengan Guru  
 
 
Siswa SD Muh. Polanharjo Sholat Berjama’ah 
  
 
Siswa SD Muh. Polanharjo Mencuci Peralatan Makan 
 
 
 
Siswa SD Muh. Polanharjo Beraktivitas dalam Kelompok  
 
 
 
 
 
 
 
Widya Wisata di Obyek Wisata Banyu Mili 
  
 
Denah Lokasi SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
 
 
4 
3 6
5 
2 
1 
1. Pasar Delanggu 
2. Toko Meubel Ismoyo 
3. Masjid Ta’awun Delanggu 
4. KUA Delanggu 
5. Kantor Desa Kahuman 
6. SD Muh. Polanharjo Klaten 
 
U 
± 4 km  
± 4 km  
Perempatan  
Delanggu 
